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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan

huruf latin.
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

‘ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

= Sa S Es (dengan titik di
atas)

d Ja J Je

z Ha H Ha (dengan titik di

bawah)

¢ Kha Kh Ka dan Ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)

0 Ra R Er




J Za V4 Zet

o Sa S Es

o Sya SY Esdan Ye

o= Sa S Es (dengan titik di
bawah)

o= Dat D De (dengan titik di
bawah)

L Ta L Te (dengan titik di
bawah)

L Za V4 Zet (dengan titik di
bawah)

g ‘Ain ) Apostrof Terbalik

¢ Ga G Ge

o Fa F Ef

S Qa Q Qi

4 Ka K Ka

J La L El

? Ma M Em

¥ Na N En

3 Wa \W We

4 Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

Vi




Ya

Y

Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya

tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah (<) terletak di tengah atau di

akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas

vocal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal

tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
3 Dammah U U

transliterasinya sebagai berikut:

Vokal rangkap nahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antar harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

X Kaifa

Js 1 Haula

Tanda Nama Huruf Latin Nama
] Fathah dan ya Ali Adan |
3 Fathah dan wau lu A dan U
Contoh:
3. Maddah
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf Nama
Huruf dan
Tanda
s Fathah dan alif atau ya A A dan garis di
atas
¢ Kasrah dan ya I | dan aris di
atas
5 Dammah dan wau U U dan garis di
atas
Contoh:
Ji:gala
355 - yaqulu

4. Ta’ Matbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua yaitu: Ta’ marbutah hidup atau
yang mendapat harakat fathah, kasrah, dammabh, transliterasinya adalah “t”.
Sedangkan Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
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Contoh:
Juk) 4555 ; raudah al-fal/ raudahtul atfal
§5540 &uadi ¢ al-madinah al-munawwarah/ al-madinatul munawwarah

FEIN : talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambnagkan dengan
sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

&) : Rabbana
W35 : Najjaina
Ga0: Al-haqq
&~J: Al-hajj
axi 1 Nu”’imakh
53 Aduwwun

Jika huruf ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharakat kasrah (-), maka ia diliterasikan seperti huruf maddah (7).
Contoh:

e : “ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)

20 ¢ ‘arabii (nukan ‘arabiyy atau ‘Araby)



6.Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
Ji(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:
Geazll : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
4313 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
4.0l gl-falsafah

33 al-biladu

7.Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif.
Contohnya:
&35+ B : ta’munina
¢ 53 : al-nau’
¢ (<51 syai’un

&l s umirtu



8.Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran
(dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh.
Contoh: F1 zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat F1 ‘Umum al-Lafz 1a bi khusus al-sabab

9.Laf al-jal lah (4v)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

4 (g - di nullah

Adapun ta marbatah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

432375 o4 24 - hum fi rahmatillah
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10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun
dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun 1lla rasul
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tas
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Rizqi Dwi Nugraheni. 2024. Implementasi Metode Drill Dalam Meningkatkan
Hafalan Bacaan Shalat Pada Anak Di TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan
Batang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing M. Aba Yazid, M.S.1

Kata Kunci: Metode Drill, Hafalan Bacaan Shalat, TPQ

Skripsi ini membahas tentang Implementasi Metode Drill Dalam
Meningkatkan Hafalan Bacaan Shalat Pada Anak Di TPQ Ar-Rahman Klidang
Wetan Batang. Penelitian ini dilatar belakangi Seorang anak jika kemampuan
shalatnya tidak dikembangkan maka anak kelak akan sulit untuk dikenalkan shalat,
sulit menghafal bacaan shalat dan enggan melaksanakan shalat. Anak tidak mampu
melaksanakan ibadah shalat dengan benar dan lancar, jika sebagai orang tua yang
beragama Islam tidak mengajarkan shalat kepada anaknya. Maka orang tua
mendapatkan dosa karena tidak mengajarkan ketauhidan sejak usia dini, salah
metode yang bisa dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah metode drill.
bagaimana praktek Metode Drill pada anak TPQ Ar-Rahman Klidang wetan
Batang. Upaya meningkatkan hafalan bacaan Shalat Pada anak TPQ Ar-Rahman
Klidang Wetan Batang.

Tujuan penelitian ini adalah: Bagaimana praktek Metode Drill pada anak
TPQ Ar-Rahman Klidang wetan Batang, upaya meningkatkan hafalan bacaan
Shalat Pada anak TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang, bagaimana
Implemantasi Metode Drill di TPQ TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang.

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu kualiitatif, dengan mencari
data menggunakan observasi, wawancara, dan sejumlah dokumen. Instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh data dari sumber data yang
berupa peristiwa yang dilakukan dengan melihat kegiata belajar mengajar di TPQ
Ar-Rahman Klidang Wetan, mengamati sarana dan prasarana yang ada, serta
kondisi TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang. Wawancara dilakukan terhadap
ustad ustadzah TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Implemantasi Metode Drill Dalam
Meningkatkan Hafalan Bacaan Shalat Pada Anak di Desa Klidang Wetan Batang
diawalai dengan perencanaan, pelaksanaan dan penutup. Dalam tahap pendahuluan
guru mengucapkan salam dan doa bersama serta absensi, lalu kegiatan inti mulai
dengan menggunakan metode Drill yang mana pembelajarannya dibaca bersama
kemudian setor hafalan kepada ustad atau ustadzah, tahap penutup yaitu ustad
ustadzah menutup pembelajaran dengan membaca doa sebelum pulang serta
mengucapkan salam. Yang mana metode Drill ini sangat cocok di gunakan di TPQ
Ar-Rahman Klidang Wetan Batang karena anak yang sebelumnya sulit untuk
mengahafal sulit untu fokus , sekarang menjadi fokus saat belajar serta dapat
menghafal dengan baik dan benar.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Taman pendidikan Al-Qur’an (TPQ) adalah lembaga
masyarakat yang menyelenggrakan pendidikan non formal jenis
keagamaan Islam yang bertujuan memberikan pembelajaran Al-
Qur’an untuk memahami dasar-dasar dinul Islam pada anak usia
sekolah dasar. Taman pendidikan Al-Qur’an menitikberatkan kepada
pembelajaran Al-Qur’an dengan muatan tambahan yang berorientasi
pada pembentukan akhlak dan kepribadian Islamiah (Rena Mahda
Rena Mutuanisa, 2021: 8)

Penyelenggaraan pendidikan awalnya di rumah atau di
serambi masjid untuk membentuk santri agar pandai membaca Al-
Quran. Secara historis pengajaran Alquran oleh seorang ustadz
menggunakan metode talaqqi, dan sumber belajarnya langsung ke
mushaf Al-Quran, di mana satu demi satu santri menghadap ke
gurunya. Dengan berjalannya waktu murid semakin banyak, gurunya
juga bertambah, metodenya mengalami perkembangan dengan
berbagai varian, materi pembelajarannya juga bertambah agar semua
potensi anak didik menjadi berkembang. Di tanah air pendidikan ini
telah ada sejak masa penjajahan hingga kini pendidikan untuk pandai

membaca Al-Quran diselenggarakan bagi anak-anak yang berusia 4



hingga 12 tahun, suatu usia emas untuk membentuk anak manusia.
Mereka bukan saja belajar membaca Alquran hingga fasih tetapi
mereka dibentuk karakter baik, guna mempersiapkan mereka menjadi
manusia Indonesia yang berguna bagi bangsanya ( Indra Hasbi, 2018:
138-139).

Taman Pendidikan Al-quran (TPA/TPQ) ialah lembaga tidak
formal yang mempunyai peran penting dalam membangun
kemampuan spiritual masyarakat sejak dini, dengan adanya (TPA)
ini anak lebih mudah dalam meningkatkan kemampuan menulis,
memahami, mengamalkan dan membaca Al-Qur’an. Orang tua
mempunyai tanggung jawab terhadap tumbuh kembang anak agar bila
dewasa kelak berilmu dan beriman (Lahay Windarti dkk, 2023: 27) .

Kaitannya dengan hal tersebut memang pada dasarnya sangat
penting peran orang tua terhadap pendidikan anak karena merekalah
guru dalam keluarga. Wawasan dan pendidikan menjadi pengaruh
bagi tumbuh kembang seorang anak yang mana wawasan dan
pendidikan tersebut anak terima dari keluarga maupun orang tuanya
(Juanda, 2021:105). Karena pendidikan agama ialah yang wajib orang
tua perhatikan terhadap anak-anaknya. Sebab pendidikan agama
membangkitkan kemampuan kodrati pada diri anak melalui amalan
keagamaan yang baik dan pengamalan ajaran agamanya. Demikian
pula, anak-anak harus memiliki pengetahuan agama yang sesuai

dengan usianya di bidang agidah dan muamalah (Rahmi, 2022:186).



Seorang anak jika kemampuan shalatnya tidak dikembangkan maka
anak kelak akan sulit untuk dikenalkan shalat, sulit menghafal bacaan
shalat dan enggan melaksanakan shalat. Anak tidak mampu
melaksanakan ibadah shalat dengan benar dan lancar, jika sebagai
orang tua yang beragama Islam tidak mengajarkan shalat kepada
anaknya. Maka orang tua mendapatkan dosa karena tidak
mengajarkan ketauhidan sejak usia dini.

Bahwa perilaku akhlak terpuji pada seseorang itu akan
nampak dalam kehidupan sehari-hari bila seseorang itu benar-benar
mempunyai iman yang baik, artinya pendidikan iman sejak dini
kepada anak itu penting sehingga internalisasi nilai-nilai keimanan
dapat tertanam sejak dini pada anak tersebut dan hasil nya buah
prilaku akhlak anak tersebut akan menjadi baik beriringan dengan
proses internalisasi nilai-nilai keimanan itu ( Luviadi ahmad, 2019:
52).

Keimanan yang harus di ajarkan sejak dini kepada anak ialah
penanaman ibadah shalat sejak dini karena kewajiban umat Islam
adalah shalat, apapun suku bangsa, corak kulit, umur maupun
jabatannya (Fatinia dkk., 2022:661). Karena pada dasarnya tujuan
manusia diciptakan ialah agar manusia beribadah kepada sang
pencipta Allah swt (Holifit dkk., 2022:58). Berhubungan dengan hal
tersebut orang tua menjadi peran pertama yang harus mendidik

anaknya agar memperoleh pendidikan terlebih dahulu dan ayah ibu



juga mempunyai peranan penting dalam memberi dasar pendidikan
bagi putra putrinya. Terdapat didikan yang wajib ditanamkan pada
anak yang pertama adalah didikan mengenai ibadah shalat (mustofa &
ishak, 2017:2-3). Berkaitan dengan hal tersebut telah dijelaskan dalam
hadist rasulullah yaitu supaya anak terbiasa menjalankan perintah
shalaat, “Perintahkanlah anak-anak kalian untuk melaksanakan
ibadah shalat ketika mereka berumur tujuh tahun, serta pukullah
mereka (apabila mereka mengingkari) ketika mereka berusia sepuluh
tahun (HR. Abu Dawud) (Kinanti, 2023:7408). Di masa sekarang ini
banyak sekali anak-anak yang tidak melaksanakan shalat, terutama
anak usia dini. Hal ini terjadi karena kurangnya kesadaran dari orang
tua untuk membimbing dan mengarahkan apabila anaknya belum
melaksanakan shalat. Anak usia dini apabila kemampuan shalatnya
tidak dikembangkan dengan baik maka kelak anak akan sulit untuk
dikenalkan dengan shalat dan anak akan enggan melaksanakan shalat.

Dalam observasi awal yang dilakukan oleh penulis di TPQ Ar-
Rahman Klidang wetan Batang masih ada anak yang belum dapat
menghafal bacaan shalat dengan fasih ada beberapa anak yang tidak
fokus saat ustadzah memberikan penjelasan dan ngobrol sendiri
dengan temannya sendiri (Mariah, pengajar TPQ Ar-Rahman Klidang
Wetan Batang, 2024).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk

mengetahui lebih dalam anak yang belum bisa menghafal dengan baik



dan benar bacaan shalat. Fenomena ini yang melatar belakangi
munculnya ide penulis untuk melakukan penulisan dan berharap bisa
memberi bantuan kepada santri yang belum bisa menghafal bacaan
shalat dengan baik dan benar. Oleh karena itu penulis melakukan
penulisan yang berjudul “Implementasi Metode Drill Dalam
Meningktakan Implementasi metode drill dalam meningkatkan
hafalan bacaan shalat pada anak Pada Anak Di TPQ Ar-Rahman

Klidang Wetan Batang”.

1.2 Identifikasi Masalah
Dari masalah yang telah dijelaskan di atas maka dapat
diidentifikasi masalahnya yaitu:
1. kurangnya fokus anak dalam menerima materi dari ustad
ustadzah ketika menyampaikan materi hafalan bacaan shalat.
2. kurangnya kesadaran dari orang tua untuk membimbing dan

mengarahkan anak mengenai ibadah shalat.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah yang akan diteliti adalah:
1. Bagaimana Praktek Metode Drill Pada Anak TPQ Ar-Rahman

Klidang Wetan Batang.



2. Upaya Meningkatkan Hafalan Bacaan Shalat Pada Anak TPQ Ar-
Rahman Klidang Wetan Batang.

3. Bagaimana Implemantasi Metode Drill Dalam Upaya
Meningkatkan Hafalan Bacaan Shalat Anak di TPQ Ar-Rahman

Klidang Wetan Batang.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan

adalah:

1. Bagaimana praktek Metode Drill pada anak TPQ Ar-Rahman
Klidang wetan Batang.

2. Upaya meningkatkan hafalan bacaan Shalat Pada anak TPQ Ar-
Rahman Klidang Wetan Batang.

3. Bagaimana Implemantasi Metode Drill di TPQ TPQ Ar-Rahman

Klidang Wetan Batang.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penulisan ini di harapkan dapat memberikan manfaat
bagi semua pihak, terutama yang berada dalam dunia pendidikan.
Secara spesifik manfaat penulisan ini dapat ditinjau dari dua aspek,
yaitu:

1. Secara Teoritis



Pandangan secara teoritis diharapkan penulisan ini bisa
memaksimalkan serta meningkatkan informasi tentang
implementasi metode Drill terhadap bacaan shalat pada anak
sebagai upaya untuk meningkatkan minat anak agar dapat
menghafal bacaan shalat dengan baik .

2. Manfaat Praktis
a. Bagi TPQ
Hasil dari penulisan ini semoga dapat dijadikan
pedoman pembelajaran bagi TPQ guna menciptakan
pembelajaran yang berkualitas.
b. Bagi Guru
Hasil dari penulisan ini semoga dapat dijadikan
referensi bagi guru dalam mengatasi problem hafalan shalat
pada anak yang terjadi di TPQ.
c. Bagi Orang Tua
Memberikan edukasi kepada orang tua tentang
bagaimana pentingnya membimbing anak dalam menghafal
bacaan shalat. Serta memberikan informasi kepada orang tua
mengenai metode yang bisa digunakan untuk membimbing
anak menghafal bacaan shalat.
d. Bagi penulis
Semoga hasil dari penulisan ini bisa menambah

wawasan penulisa juga bermanfaat dan memotivasi bagi



siapapun yang akan melakukan penulisan yang sama

sehingga menjadi tolak ukur untuk penulisan selanjutnya.



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Deskripsi Teoritik
2.1.1 Metode Drill
a. Konsep Dasar Metode Drill

Metode drill yaitu metode dalam pembelajaran yang
memfokuskan pada aktivitas latihan yang di laksanakan secar
berulang-ulang dan terus menerus agar dapat mencapai
kemampuan tertentu supaya siswa bisa mempertajam
keterampilan yang lebih tinggi (Ovan, 2022: 40). Pada saat
berjalannya pembelajaran menurut Rusmi Sumanty dalam
(Nana Sudjana, 1991) metode drill ini suatu kegiatan guna
melaksanakan kegiatan yang sama secara sungguh-sungguh
dengan tujuan agar keterampilan meningkat secara permanen
(Sumanty, 2020: 824).

Metode drill disebut juga persiapan dengan latihan
yang dilakukan lebih dari satu kali secara terus menerus
untuk memperoleh kemampuan akal sehat dan kelancaran
terhadap pengetahuan yang di pelajari. Sebelum dimulainya
pelaksanaan para peserta didik sebelumnya sudah di beri
bekal teori dengan pengetahuan. Kemudian ketika masih

diarahkan pada pendidik, diminta para siswa untuk
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memperhatikan untuk berlatih sehingga menjadi mampu dan
(Amin & Linda Yurike Susan Sumendap, 2022:181).
Metode Drill ini berusaha melakukan sesuatu yang
sama secara berulang-ulang agar menyempurnakan suatu
keterampilan menadi permanen. Metode ini memiliki ciri
khas pengulangan berkali-kali, semakin kontinyu dijalankan
maka hasil dari pembelajaran seperti keterampilan dan
ketangkasan bisa menjadi terasa dan semakin baik (Nuramini

dkk., 2024: 19)

. Tujuan dan Manfaat Metode Drill

Terdapat manfaat serta tujuan metode drill, manfaat

serta tujuan metode drill antara lain (Eti Sulastri, 2019:27).

Manfaat Metode Drill yaitu sebagai Berikut:

1) Dapat mempertajam kemampuan ingatan sisiwa
mengenai apa yang sudah siswa itu pelajari.

2) Sumbangan yang layak untuk diberikan dalam dukungan
program pembelajaran.

3) Dapat meningkatkan aktivitas belajar agar aktivitas siswa
dalam belajar dapat berjalan lancar dalam mencapai
tujuan

4) Aktivitas pembelajaran berjalan semestinya dengan

kondisi yang harmonis karna guru dan peserta didik



C.

5)

6)

1)

2)
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menyatukan  persepsi  dalam  membahas  materi

pembelajaran

Dapat menarik perhatian siswa pada salah satu materi

yang dilakukan.

Keterampilan diberikan kepada siswa sehingga sisiwa

terbiasa dengan mampu menguasai kenyataan yang ada

untuk dasar bekal dalam mengikuti aktivitas belajar.
Tujuan Metode Drill sebagai Berikut:

Agar selalu konsisten dan bisa di gunakan untuk

mendapatkan ketangkasan, ketepatan, keterampilan.

Agar siswa dapat mengembangkan keterampilan yang

lebih mahir dalam menerapkan konsep yang dipelajari

(AP dkk., 2023:40)

Macam-macam Metode Drill

Ada bermacam metode drill serta bentuknya metode

drill bisa dijabarkan sebagai bentuk teknik, yaitu sebagai

berikut:

1) Teknik Kerja Kelompok, prosedur ini dijalankan

pendidik membantu peserta didik dengan berkelompok
guna sama- sama bekerja mengatasi permasalahan
melalui penyelesaian dengan memberikan tugas kepada

sekelompok siswa.



2)

3)

4)
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Teknik Micri Teacching digunakan untuk merencanakan
siswa sebagai pendidik yang akan datang utnuk
menghdapai pekerjaan yaitu mengajar didalam kelas
dengan mendapatkan nilai, keterampilan sebagai
pendidik.

Teknik dengan  menggunakan  modul  belajar
dimanfaakan seperti menunjukkan siswa dengan materi
pembelajaran menggunakan pembelajaran yang sudah di
persiapkan.

Teknik Belajar Mandiri dijalankan dengan siswa mampu
berkonsentrasi secara mendiri tetapi tetap dibawah
arahan pendidik didalam kelas maupun dilluar kelas

(Abduloh dkk., 2022:182).

d. Prinsip metode Drill

1)

2)

3)

4)

5)

Waktu yang digunakan dalam latihan cukup tersedia
Latihan hendaklah disesuaikan dengan taraf kemampuan
dan perkembangan peserta didik

Latihan memiliki daya tarik dan merangsang peserta
didik untuk belajar dan berlatih secara bersungguh-
sungguh

Dalam latihan tersebut pertama diutamakan ketepatan
kemudian kecepatan

Pada waktu latihan harus diutamakan yang esensial



e.
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6) Latihan dapat memenuhi perbedaan kemampuan dan

kecakapan individu peserta didik

7) Dapat menyelingilatihan sehingga tidak membosankan

(Aqgib & Murtadlo, 2022: 98)

Langkah-langkah Metode Drill

Menurut  Nuramini dkk dalam (Nursehah &

Rahmadini, 2021) guru harus memperhatikan langkah-

langkah atau prosedur yang akan digunakan yaitu sebagai

berikut;

1)

2)

3)

Pakailah latihan ini sebagai pelajaran atau juga tindakan
yang dikerjakan secara langsung, sesuatu yang di kerjakan
siswa tanpa menggunakan pemikiran yang mendalam dan
juga dikerjakan dengan cepat seperti halnya menghafal,
menghitung, lari dan lainnya.

Guru harus bisa menetapkan latihan yang mempunyai arti
luas yang dapat memberikan pemahaman akan makna dan
tujuannya sebelum mereka melakukan. Sehingga dapat
menyadarkan siswa akan pentingnya bagi kehidupan
mereka saat sekarang atau masa yang akan datang.

Guru mengutamakan ketelitian guna siswa dapat
melakukan secara tepat setelah itu di perhatiakan
kecepatannya supaya siswa tersebut bisa meningkatkan

kecepatan dan juga keterampilan pada waktu yang sudah
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di tetapkan. Dan jangan lupa untuk memperhatikan apakah
respon siswa telah dilakukan dengan baik cepat dan tepat.

4) Guru menetapkan waktu yang tidak terlalu lama untuk
latihan sebab waktu yang lama kan membuat siswa merasa
bosan dan melelahkan, karena waktu latihan itu harus
menyengkan.

5) Jika diperlukan guru bisa mengubah situasi dan kondisi
sehingga siswa merasa gembira dan dapat menghasilkan
keterampilan yang lebih baik.

6) guru harus memperhatikan perbedaan individual siswa,
oleh karena itu kemampuan siswa serta kebutuhannya
dapat tersalurkan serta dapat di kembangkan. Dalam
pelatihan ini guru pelu mengawasi dan memperhatikan
latihan sehingga akan bermanfaat bagi siswa (Nuramini
dkk., 2024:20).

f. Kelebihan dan Kekurangan Metode Drill
Adapun kelebihan dan kekurangan metode drill yaitu
(Laily Nurmalia, 2023:103).
Kelebihan metode Drill sebagai berikut:

1) Agar kecakapan motorik di dapatkan seperti tulis menulis,
mengingat huruf, kalimat dan kata.

2) Agar mendapatkan kemampuan sebagai wujud asosiasi

yang dibikin seperti hubungan antar huruf dalam mengeja,
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memanfaatkan memanfaatkan gambar, serta memahami
panduan.
3) Agar mendapatkan kemampuan mental seperti dalam
penjumlahan perkalian, pengurangan.
Kekurangan metode Drill sebagai berikut:
1) Penyesuaian yang akan timbul secara statis kepada
persekitaran.
2) Terlalu sering melakukan latihan
3) Menjadi hal yang membosankan, sangat melelahkan
membentuk kerutinan yang baku sebab bersifat
langsungan.
g. Cara Mengatasi Kekuranagn Metode Drill
Cara mengatasi kekurangan metode drill ini dengan
berlatih Cuma dengan materi atau tindakan otomatis. Oleh
karena itu latihan harus mempunyai arti yang luas maka
yang harus dilakukan adalah: menjelaskan terlebih dulu
tujuan latihan tersebut, agar siswa dapat memahami
manfaatnya bagi kehidupannya dan siswa harus yakin
bahwa latihan itu perlu untuk pembelajaran. Dengan jangka
waktu persiapan harus cukup singkat namun wajib kerap
dilakukan secara teratur seperti waktu yang telah di
tentukan serta wajib latihan beda dari yang lain,

menyenangkan, serta tidak  melelahkan. Perbedaan
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individu memerlukan adaptasi prosedur adaptasi prosedur
dan persyaratan pelatihan (Zulfahmi dkk., 2022:86).
h. Penjelasan Metode Drill dalam Al-qur’an
Tujuan dari metode drill adalah bisa mendapatkan
ketangkasan dan keteampilan yang akan anak dapat serta
mengenai yang sudah dipahami secara praktis dan siap
digunakan jika diperlukan (Aryati, 2023:71). Terdapat
beberapa penjelasan tentang dalam Al-qur’an mengenai
metode Drill ini terdapat pada Al-qur’an pada ayat telah
menjelasankan mengenai pentingnya Drill (pengulangan)
tersebut, antara lain yaitu:
1) QS. Al-Alag:1-5
Ti. o .. 9 % -5 9P L 2 e
Or gle &e Gyl A O GlA gl &5 o5 158
T PN ﬁ’ <8 ", 3 g&
O f dl s ol e O il e s 8
Or 2 XY &5
Artinya:
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah .Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha
pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan pena Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya. ”
2) QS. Al-Ankabut:19

\ < ,‘.ag,wa;,f/°~°,v 5 os Loz P
Do AU e Sl &) sy 25 GBI 4 (ot CaiS ) 37 Al

@\a
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Artinya:

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana
Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya,
kemudian mengulanginya (kembali). Sesungguhnya

yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. “
3) QS.Al-Isra:89

V) G T 8 i (K e ol 1 13 8 Al 15 36

28

155
O

Artinya:
“Dan sesungguhnya kami telah mengulang-ulang
kepada manusia dalam Al-Qur’an ini tiap-tiap macam
perumpamaan, akan tetapi mayoritas manusia tak
menyenani terkecuali ingkar kepada(Nya).”
Terdapat hadis mengandung makna: sesungguhnya
Nabi Muammad Saw, ketika bersabda mengulangi
kalimatnya tiga kali sehingga mereka (sahabat) paham. Yang
mana hadis tersebut ialah landasan dari metode Drill bagian
dari kitab suci serta hadis tersebut cenderung dirasakan
bahwasannya pengulangan adalah hal yang wajar untuk
mencapai hasil yang paling maksimal, agar maksimal
hasilnya terpenuhi prosesnya memerlukan yang mengulang-
ulang atau monoton. Allah bahkan mewanti-wanti Nabi
Muhammad SAW yang terburu-buru membaca Al-Qur’an
yang dibaca jibril biar mengikutinya dengan bertahap

interaksi ini sangat penting bagi standar agama Islam (

Amirudin, 2023:122-124).
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2.1.2 Implementasi
a. Pengertian Implementasi

Implementasi (Firdianti, 2018:19), ialahh penerapan
dan pelaksanaan seperti pada aksi serta kegiatan yang
terencana (Aziz & Lisnawati, 2022:35). Penyebutan
implementasi itu seperti biasanya dihubungkan sebagai
kegiatan ataupun aktivitas itu dijalankan untuk mencapai
tujuan yang diinginkan (Yuliah, 2020:133). Penjelasan
implementasi yang ditunjukkan di atas, kita dapat
mengatakan kalau implementasi itu tidak hanya sekedar
aktivitas saja melainkan kegiatan yang direncanakan serta
dilaksanakan guna tujuan itu tercapai. Itu sebabnya
implementasi tidak berdiri sendiri melainkan ada pengaruh
oleh objek berikutnya (Rosyad, 2019:176).

2.1.3 hafalan bacaan shalat
a. Pengertian Hafalan

Kosakata menghafal bisa merujuk pada kata
melindungi, memelihara, ataupun melindungi. Di amati
dalam KBBI kata hafal pada intinya proses di mana sudah
masuk dalam ingatan serta bisa mengucapkan dengan tidak
membaca tulisan (Muslih dkk., 2021:195). menghafal yang
mana menghafal itu dapat awalan me- dan hafal dan menjadi

menghafal pada maknanya yaitu berupaya memasukkannya
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pada pemikiran sehingga senantiasa mengingatnya
(Windariyah, 2018:318).

Begitu juga dengan menghafal karena menghafal
merupakan fondasi dari mengingat. Sederhananya menghafal
adalah proses memasukkan informasi ke dalam ingatan
sehingga dapat mengulangi tanpa bantuan catatan, mulai dari
pengenalan hingga penyimpanan informasi,
pengorganisasian informasi dalam struktur yang bermakna
sehingga penyimpanan informasi dalam ingatan jangka
panjang. Proses ini memerlukan konsentrasi, repetisi, dan
penggunaan berbagai strategi mengingat yang efektif
(Lestari, 2008:1-2).

Pada kesimpulannya, menghafal merujuk pada proses
ataupun kegiatan mengingat ataupun pelajari suatu supaya
dapat diucapkan tanpa memandang buku ataupun catatan. Ini
mengaitkan usaha guna meresapkan informasi ke dalam
pikiran sehingga mengingatnya selalu (Rangkuti dkk.,
2023:37)

. Teknik Menghafal

Dalam buku Aji Indianto S yang berjudul Tangkas
Menghafal Pelajaran Dan Mempertajam Ingatan ada
beberapa teknik menghafal yaitu:

1) Metode Akronim
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Hafalan sebagian poin dengan mengambil
bebrapa dari kata masing-masing poin dengan
menggunakan beberapadari kata yang ditatadan
menghasilakn kata baru sehingga tidak sulit untuk
mengingatnya. Semacam misalnya dengan sebutan
LUBER serta JURDIL sebutan itu digunakan untuk
istilah biasanya dari beberapa tata cara penyelenggaraan
pemilu, yang mana langsung, umum, bebas, rahasia di
singkat menjadi LUBER serta jujur dan adil disingkat
menjadi JURDIL.

Metode Akrotik

Menghafal dengan metode akrotik yaitu dengan
dilakukannya mengganti kata yang sukar digantikan
dengan yang lebih mudah dipahami serta yang senang di
ingat. seperti, “Kings Play Chess On Fine Green Sand”
merupakan kata penyesuaian daripada kingdom, phylum,
class, ordo, family, genus, dan species yang merupakan
kata penyesuaian daripada urutan para nama takson dari
kingdom.

Metode Coret-coret

Mencoret yang di maksud dalam ini yaitu

menandai daripada salah satu kalimat ataupun juga

materi yang nantinya akan dihafal seperti memberi garis
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pada kalimat tertentu atau menggaris bawahi dengan
stabilo. Hal ini terbukti meningkatkan kecakapan dalam
hafalan karna ketika sedang menulis itu kita sedang
“memberitahu” pelajaran dan materi untuk dihafal pada
otak oleh sebab itu kegiatan dalam hafalan jadi mudah
dipahami.
Asosiasi Kata

Pada intinya, ada dua bagian otak, yaitu otak
kanan serta kiri. Bahwasannya otak kiri lebih berpikir
lebih mendalam, normal, berupa perhitungan, serta tak
bisa ingat pada jangka waktu panjang. justru otak kanan
dapat mengingat sesuatu lebih lama, maka dari itu
ingatan juga harus dikaitkan dengan hal lain yang senang
diingat serta beda dari yang lain. Hal ini juga akan
menghindarkan tercampurnya ingatan yang dapat
membingungkan. Metode ini cukup efektif untuk
mengahfalkan kata yang cukup sulit contohnya dentist
(dokter gigi). Namun ada juga yang lupa sama kata itu
jadi dapat menghubungkannya dengan “dental” yaitu
keadaan yang mempergunakan gigi  sebagai
artikulatornya. Hal ini dilakukan mungkin karna ada
penggalan kata “dent” pada dentist dan dental (s,

2017:57).
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c. Pengertian Bacaan
Bacaan atau membaca merupakan kegiatan guna
memahami ide ataupun gagasan yang tersurat ataupun
tersirat pada suatu bacaan (Nurul Wathoni, 2020:43).
Berkaitan dengan itu aktivitas baca itu hasil serta
pemahaman pembaca yang diiringi curahan jiwa melalui ide
dan aktivitas dan memahami isi bacaan ( Fatmasari &

Fitriyah, 2018:9).

d. Pengertian Shalat
Kata “shalat” secara bahasa berawal daripada bahasa
Arab yaitu maksudnya adalah berdoa. Melainkan seperti
yang di jelaskan pada istilah shalat adalah yang diawali
gerakan takbiratul ihram serta diakhiri gerakan salam,
menjadi bagian penting pada ibadah umat Islam, kewajiban
shalat yang menjadi kewajiban yang utama dalam Islam.
Sarana komuniaksi dengan Allah dan hambanya vyaitu
dengan shalat. Sarana komunikasi sangat berpengaruh hamba
dengan Allah yaitu memperbaiki ibadah kepada Allah karena
itu merupakan suatu komunikasi bagi hamba dengan tuhan
Allah. Sebab itulah, kebenaran, kefasihan, dan pemahaman
pada bacaan dalam shalat itu sangat penting bagi umat Islam.

Hal ini tidak hanya untuk menyempurnakan bagaimana
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urutan cara shalat melainkan agar hamba menjaga kualitas
shalat dan kekhusyuan (Kosim, 2022:35-36).

Shalat sebagai salah satu rukun islam yang
fundamental ialah menifestasi nyata dari iman seorang
muslim dan muslimah. Ibadah ini tidak hanya sekedar ritual
melainkan juga cerminan rasa syukur kepada Allah SWT
karena perintah Shalat yang diterima Rasulullah SAW saat
Isra’ Mi’raj menegaskan pentingnya ibadah dalam kehidupan
seorang muslim. Melalui Shalat seseorang hamba dapat
mendekatkan diri kepada Allah SWT dan membentuk
kepribadian yang lebih baik Shalat adalah identitas seornag
musli msejati karena ibadah Shalat ini merupakan simbol
ketaatan dan pengabdian kepada Allah SWT (Najmah &
Muliati, 2024: 97-98).

Selain itu juga shalat tidak hanya gerakannya saja
melainkan wajib memahami bacaannya yang mana haruslah
membaca bacaan Shalat ini dengan fasih sesuai makhraj yang
bertujuan agar kita khusyuk dalam melaksanakan ibadah
Shalat (M. Khalilurrahman Al-Mahfani dkk., 2016:212). Hal
senada juga di katakan Sayyid Shaleh Al-Ja’fari dalam
bukunya yang berjudul “The Miracle Of Shalat” Shalat
merupakan tiang agama oleh karena itu agar Kita sebagai

seorang muslim dan muslimah hendaknya agar dapat
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menjaga Shalat tepat pada waktunya dan tidak menghabiskan
waktu dengan hal yang tidak penting ataupun meninggalkan
Shalat secara sengaja. Serta tuntunlah anak untuk memahami
dan belajar shalat sejak dini hal ini bertujuan agar ibadah
Shalat ini mendarah daging selama hidupnya. Dan juga
memahami bacaan Shalat yang terdapat dalam Shalat seperti
ayat al-quran ataupun bacaan tasbih dalam Shalat dengan
tenang dan perlahan dengan itu bisa merasakan nikmat
kekhusyukan dalam Shalat (Shaleh al-j’fari, 2007:72).

Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan dari
jurnal yang berjudul “Pengembangan Media Puzzle Shalat
Edukatif dalam Meningkatkan Kemampuan Ibadah Shalat
Anak Usia 5-6 Tahun” bahwasannya memberikan
pemahaman dan pendidikan mengenai bagaimana cara
beribadah itu merupakan awal baik karena bahwasannya
labdah Shalat itu adalah tiang aagama dari agama islam
(Saputri dkk., 2022:28).

Shalat merupakan tiang agama bagi orang bertakwa.
Mereka senantiasa menjaganya dalam kondisi apapun, baik
sehat maupun sakit. Bahkan saat tak mampu berdiri, mereka
tetap berusaha melaksanakannya dengan cara yang baik

(Mahfud, 2023:365).
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e. Syarat Shalat
Hal yang wajib di penuhi ketika menjalankan ibadah
shalat merupakan syarat shalat, Berikut syarat sah shalat
yaitu:

1) Murni daripada hadas besar maupun kecil

2) Tidak ada kotoran yang terletak di baju, badan serta
tempat ibadah.

3) Aurat terputup, aurat pria ialahh baina surroh wa rukbah
(antara pusar hingga lutut), sebaliknya aurot wanita
merupakan jami’i badaniha illa wajha wa kaffaien
(seluruh anggota tubuh kecuali wajah serta kedua
telapak tangan).

4) Menghadap kiblat

5) paham kefarduan shalat

6) Tidak meyakini salah satu fardu dari sebagian fardu
shalat selaku sesuatu sunnah.

7) Menghindari dari apa yang bisa membatalkan shalat.

f. Rukun Shalat
Shalat memiliki rukun-rukun yang wajib dicoba
dengan aturannya, jadi apabila satu saja tertinggal, sehingga
hakikat shalat tersebut tidak bisa tercapai dan shalat itu pun
dianggap tidak sah menurut syara’. Tuntunan gerakan shalat

adalah:
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1.) Berdiri tegak mengahadap kiblat dengan tujuan yang
sungguh-sungguh hanya karna Allah

2.) Kedua tangan di angkat (takbiratul ihram) sembari
mengucapkan Allahu Akbar, jempol didekatkan pada
daun telinga, telapak tangan dihadapkan ke arah kiblat,
jari-jari  tangan  digenggamkan  namun tidak
dibentangkan hingga kedua tangan sejajar dengan bahu.

3.) Sesudah takbiratul ihram yaitu berdekap, yakni
meletakkan telapak tangan pada punggung telapak
tangan kiri di atas dada.

4.) Membaca doa iftitah.
o Sl 3% A Glails ) ek daallp 158 &0 A
Loy s s o515 ool sl shad coill (el 3 &85
) al (il sldas Sy Da () Syl (e Ul
Cialiall G (3 &l A 35 05 Y | Gl
Artinya:  “Allah maha besar, maha sempurna
kebesaran-Nya. Segala puji bagi Allah, pujian yang
sebanyak-banyaknya. Dan maha suci Allah sepanjang
pagi dan petang. Kuhadapkan wajahku kepada zat yang
telah menciptakan langit dan bumi dengan penuh
ketulusan dan kepasrahan dan aku bukanlah termasuk
orang-orang yang musyrik. Sesungguhnya sholatku,
ibadahku, hidupku dan matiku semuanya untuk Allah,
penguasa alam semesta. Tidak ada sekutu bagi-Nya dan
dengan demikianlah aku diperintahkan dan aku

termasuk orang-orang yang muslim. ”
5.) Membaca Al-fatihah

Al e Giadell Gy A Aaall Sa A R AN Al
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o 3. . Y 3867 u@ ow - )
Y LAl Tl prall Uah) Caaild G015 Nl GG Gl 0 55 @l

Gl V5 2l Cpimball e ) agdle Gl 3l Ll pa

Artinya: “Dengan nama Allah Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan
semesta alam. Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang, pemilik hari pembalasan. Hanya
engkaulah kamu menyembah dan hanya kepada
Engkaulah kami memohon
pertolongan.bimbinglah kami ke jalan yang
lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah
Engkau beri nikmat, bukan (jalan) mereka yang
dimurkai dan bukan (pula jalan) orang-orang
yang sesat.”

6.) Ruku’
eady arkarl (3 LAt

Artinya: “Maha Suci Rabbku yang Maha Agung dan
Maha Terpuji.”

7.) I’tidal (berdiri setelah ruku’)
s0ay <ol 3alidl 20 2aall Gl 155 o2en Gl A o

_ o
......

Artinya: “Allah mendengar pujian orang yang memuji-
Nya. Ya Tuhan Kami, Bagi-Mu segala puiji
sepenuh langit dan bumi, dan sepenuh apa yang
Engkau kehendaki sesudah itu.”

8.) Sujud
24835 Y 35 Atk

Artinya: “Maha suci Tuhanku, Tuhan yang Maha
Tinggi serta memujilah aku kepada-Nya. ”
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9.) Duduk di antara dua sujud

10.)

11)

Coidh 5 o b5 e iaB Yl g o0 BN 5 s ) 1 ek Gy
e Caely e

Artinya:  “Ya Allah  maafkanlah  kesalahanku,
kasihanilah diriku serta berikanlah kecukupan
untuk semua kekuranganku serta naikkanlah
derajatku juga beri kami rezeki, serta
tunjukkanlah jalan kepadaku dan berilah badan
yang sehat juga berilah kekuatan kepadaku serta
ampunilah diriku.”

Sujud kedua
Sujud kedua hingga keempat dilakukan sama
seperti sujud pertama baik caranya maupun

bacaannya.

Membaca tasyahud awal

bl 2L 4 Gl Gl giial Ea Al ik
e e j Uile 2SR A8 535 4 Aad 55 20
aas G sl g W) A ¥ & ael Gaadieal du
el e Qo g 05l
Artinya: “Segala kehormatan, dan keberkahan,
kebahagiaan dan kebaikan itu punya Allah.
Keselamatan atas Nabi Muhammad, juga rahmat
dan berkahnya. Keselamatan dicurahkan kepada
kami dan atas seluruh hamba Allah yang sholeh.
Aku bersaksi tidak ada sesembahan yang berhak
disembah kecuali Allah. Dan aku bersaksi bahwa
Nabi Muhammad adalah utusan Allah. Ya Allah,

limpahkanlah rahmat kepada Nabi
Muhammad. ”
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12.)  Mambaca tasyahud akhir
Tasyahud akhir dibaca seperti tasyahud awal
dengan di tambah shalawat atas keluarga Nabi

Muhammad dan lafalnya sebagai berikut:
S5 anl il U e calia W& aaaa JT e g
Gait J ey aaas e &G 5 canl 5 G g Ji
Saa Suen ) Gl ) B a3
Artinya:. “Limpahkanlah rahmat atas keluarga
Nabi Muhammad Ya Allah. Seperti yang
pernah Engkau beri rahmat kepada Nabi
Ibrahim dan keluarganya. Serta limpahkan
berkah atas Nabi Muhammad beserta para
keluarganya. seperti Engkau memberi
berkah kepada Nabi Ibrahim dan
keluarganya. Diseluruh alam semesta
Engkaulah yang terpuji, dan Maha Mulia. ”
13.) Salam

A 3a 5 &ile 2S5
Artinya: “Semoga keselamatan dan rahmat Allah
dilimpahkan kepadamu.” (Kinanti,

2023:7409-7411).

2.1.4 Anak
a. Pengertian Anak

Sebagaimana ditunjukkan oleh peraturan “Undang-
Undang No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak”

disampaikan bahwasannya anak ialah amanah serta anugrah

Tuhan Yang Maha Esa serta lahir sudah tertanam harkat dan
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mertabat seperti manusia seutuhnya (Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan anak, 2002). Anak secara etimologis ialah yang
dimaksud pada makhluk hidup yang belum besar ataupun
anak yang belum berumur. Begitu pula anak yakni seorang
yang membutuhkan seluruh sarana, perhatian, dorongan,
serta menjadi mandiri serta dewasa (Khaerunnisa, 2023:5).
Anak juga aset yang sangat berharga bagi bangsa
sebab dialah calon penerus generasi bangsa ini. Berhubungan
dengan hal tersebut dapat menjadi potensi besar untuk
bangsa Indonesia jika tumbuh dan perkembagan anak di
perhatiakn dengan baik karena pertumbuhan anak itu perlu
adanya pembinaan sejak dini termasuk kesempatan seluas
luasnya untuk dapat tumbuh dan berkembang secara ideal
baik fisik, mental maupun sosial(Nur Amini & Naimabh,
2020:109)
b. Perkembangan kognitif manusia
Perkembangkan kognitif manusia yang sudah

diterangkan oleh jean piaget dalam (Ummairoh dkk., 2023:
98) itu terbagi menajadi 4 (empat) tahapan yang sesuai
dengan usianya, diantaranya sebagai berikut:

1) Tahap Sensorimotor (0-2 tahun). Pada tahap ini yang

dikembangkan mereka pada pemahaman dunia yaitu
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memalui indra, belajar tentang objek dan interaksi yang

dilakukan lingkungan terdekat mereka.

2) Tahap praoperasional (2 -7 tahun), yang terjadi pada tahap

3)

ini, anak memulai menggunakan bahasa dan simbol.
Mereka cenderung egosentris, sulit memahami sudut
pandang orang lain, dan berpikir secara konkrit.
Imajinasi dan permainan berperan penting dalam
perkembangan kognitif mereka.

Tahap operasional konkrit (7 =11 tahun), yang terjadi
pada masa ini, anak mampu berpikir secara konkret dan
mereka dapat memahami prinsip kausalitas dan juga

memiliki pemahaman logis yang lebih baik.

4) Tahap operasional formil (11 tahun dan seterusnya), yang

terjadi pada tahap ini, manusia dapat berpikir ide-ide
yang abstrak, membuat hipotesis, dan menggunakan
deduksi.  Piaget menekankan bahwa perkembangan
kognitif ini adalah hasil dari interaksi individu dengan
lingkungan mereka. Tahapan perkembangan ini
memberikan kerangka kerja untuk memahami bagaimana
anak-anak  mengembangkan  pemahaman  mereka
tentang dunia dan bagaimana pemikiran mereka

berkembang seiring bertambahnya usia.
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Pada penelitian yang akan di kaji oleh penulis, ada beberapa

penulisan yang memiliki keterkaitan dengan penulisan lain yaitu:

No | Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
1 | Umah Peran Guru | implementasi difokuskan
(Umah, Dalam metode drill pada peran
2016) Meningkatk | dalam guru dan hasil
an meningkatkan peran guru
Kemampuan | hafalan bacaan | dalam
Menghafal | shalat pada anak | meningkatkan
Bacaan dan kemampuan
Shalat Anak | menggunakan menghafal
..... metode bacaan shalat
kualitatif.
2 | Lestiana Penerapan menghafal menggunakan
(Lestiana, | Metode bacaaan shalat metode
2019) Demonstrasi demonstrasi
Dalam
Menghafal
Bacaan
Shalat.....
3 | Sahara Upaya meningkatkan menggunakan
Meningkatk | implementasi pendekatan
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(Sahara an metode drill deskriptif
dkk., 2020) | Implementa | dalam kuantitatif
si metode meningkatkan pendekatan
drill dalam | hafalan bacaan | kualitatif
meningkatk | shalat pada anak
an hafalan
bacaan
shalat pada
anak ...
Nuryati Upaya meningkatkan menggunakan
(Nuryati Meningkatk | hafalan bacaan | metode
dkk., 2022) | an shalat pembiasaan
Kemampuan dan penulisan
Bacaan
Shalat
Melalui
Metode
pembiasaan
Sumiyanti | Penggunaan | meningkatkan Menggunakan
(Sumiyanti, | Media menghafal media karaoke.
2020) Karaoke bacaan shalat
Untuk

Meningkatk
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an
Kemampuan
Menghafal
Bacaan

Shalat....

2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir sistem penalaran merupakan landasan
pemikiran pemeriksaan yang dipadukan dari kenyataan, persepsi dan
pemeriksaan tertulis. Dengan demikian, struktur penalaran memuat
usulan atau gagasan hipotetis yang akan dijadikan alasan penulisan.
Di dalam struktur penalaran, faktor-faktor penulisan dimaknai dari
atas ke bawah dan berkaitan dengan permasalahan yang sedang
direnungkan, sehingga dapat dijadikan alasan untuk menjawab
permasalahan penulisan. (Nurdin & Hartati, 2019:125).

Setelah mengucapkan syahadat, shalat merupakan rukun Islam
kedua bagi umat Islam, sekaligus sebagai tanda pengabdian dan
kebutuhan diri kepada Allah. Shalat merupakan suatu kewajiban bagi
umat Islam. Memohon kepada Tuhan juga bisa menjadi sarana
permohonan, bantuan dalam menangkis segala jenis tantangan
(Yulinar dkk., 2022:1672-1673).

Berhubungan dengan itu dalam mendidik anak sangatlah
penting terutama cara pembinaan ibadah shalat dengan lakukanlah

ibadah shalat secara berjamaah dengan rutin agar anak terbiasa
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beribadah shalat secara rutin, caranya berdoa kepada Allah hendaknya
dilakukan sejak awal, misalkan hal ini diakhiri kepedulian pada anak,
agar anak itu tidak merasakan terbebani. kewajiban akan terasa seperti
beban wajib diselesaikan tetapi lebih ke sesuai dengan kebutuhan
anak-anak (Khorida Filasofa, 2021:82). Agar anak mampu dalam
menjalankan ibadah shalat anak terlebih dahulu mengerti bagaimana
bacaan yang akan di baca setiap gerakan shalat dan menghafal bacaan
shalat tersebut.

Metode yang dapat dilakukan terutama untuk menghafal
bacaan ibadah shalat pada anak yaitu menggunakan metode Drill atau
latihan di dalam buku Sri Rahayu yang berjudul Media Pembelajaran
Konsep Dasar, Teknologi dan Implemenatsi Dalam Model
Pembelajaran dijelaskan alasannya yaitu karena metode drill ialah
metode yang lebih di rekomendasikan agar siswa dapat cepat dan
cermat dalam menyelesaikan soal serta meningkatkan kemampuan
cepat untuk ingat dan kegiatan yang bersifat lisan yang perlu hafalan
(Rahayu Sri, 2024: 118)

Adapun kerangka berpikir terhadap Implementasi Metode
Drill Dalam Meningkatkan Implementasi metode drill dalam
meningkatkan hafalan bacaan shalat pada anak Anak Di TPQ Ar-
Rahman Klidang Wetan Batang. Untuk mempermudah dalam
mencapai fokus kajian diperlukan suatu skerangka berpikir, sehingga

sistem penalarannya adalah sebagai berikut:
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Implementasi metode drill dalam
meningkatkan hafalan bacaan shalat pada
anak Pada Anak

Anak kurang fokus pada
saat materi bacaan
shalat di berikan

Anak dapat memahami
makna dan tujuan dari
bacaan shalat

Faktor
pendukung

Menggunakan metode
drill

Faktor
penghambat

hafalan bacaan shalat pada
anak meningkat

Tabel 2.1 Bagan Kerangka Berpikir




BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
3.1.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggnakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif untuk memberikan
gambaran yang faktual dan sistematis mengenai
implementasi metode drill dalam meningkatkan hafalan
bacaan shalat pada anak anak di TPQ Ar-Rahman Desa
Klidang Wetan Batang. Pendekatan kualitatif ini dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk menggali dan
paham mengenai fenomena secara mendalam melalui
pengumpulan data di lokasi penelitian.
b. Pendekatan Penelitian
Penelitian lapangan dilakukan untuk mengumpulkan
data langsung dari ustad dan ustadzah serta orang tua anak
TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang yang sangat
memungkinan peneliti  mengamati  kondisi  anak,
lingkungan, sarana dan prasarana dalam belajar yang

mempengaruhi hafalan pada anak.
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Dengan menggunakan metode deskriptif bertujuan membuat
gambaran penelitian yang dilakukan secara sistematis dan
terdapat hubungan antar fenomena yang diselidiki serta memberi
gambaran yang akurat tentang mekanisme sebuah hubungan dan
memberikan menjelaskan (Fitria dkk., n.d., hal. 40-41).
Mengenai implementasi metode drill dalam meningkatkan
hafalan bacaan shalat pada anak dan dikumpulkan melalui
wawancara mendalam, observasi dan wawasan mengenai faktor
pendukung dan penghambat implementasi metode drill dalam
meningkatkan hafalan bacaan shalat pada anak, penelitian ini
diharapkan memberikan signifikan dalam hafalan bacaan shalat
pada anak di TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang.

3.1.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di TPQ AR-Rahman Klidang
Wetan Batang. Dengan alamat Jalan Kopral KKO Harun Desa
Klidang Wetan Batang. Adapun juga bahwa penelitian ini

dilaksanakan selama 1 bulan.

3.2 Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana
implementasi metode drill dalam meningkatkan hafalan bacaan shalat
anak di TPQ Ar-Rahman Desa Klidang Wetan Batang, serta faktor

pendukung dan penghambat dari implementasi metode drill pada
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hafalan pada hafalan bacaan shalat pada anak. Penelitian ini berupaya
untuk mengetahui tingkat hafalan anak serta cara yang di lakukan
ustad dan ustadzah dalam mengajari anak dalam hafalan bacaan shalat
di TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang termasuk metode yang
digunakann untuk meningkatkan hafalan bacaan shalat anak.

Selain itu penelitian ini akan mengeksplorasi berbagai faktor
pendukung dan penghambat metode drill untuk meningaktkan hafalan
bacaan shalat pada anak tersebut seperti kondisi lingkungan sarana
dan prasarana saat pembelajaran. Dengan fokus ini diharapkan dapat
memberikan wawasan tentang implementasi metode drill dalam
mengingkatkan hafalan pada anak, mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambat pada implementasi metode drill ini.
Penelitian ini juga bertujuan untuk menyusun rekomendasi praktis
yang dapat mendukung ustad dan ustadzah serta orang tua dalam
memberikan metode pada anak dalam menghafal bacaan shalat secara

efektif.

3.3 Data dan Sumber Data
Sumber data pada penulisan ini yang diperoleh sebagai berikut:
3.3.1 Sumber Data Primer
Berupa data yang di peroleh penulis langsung pada
sumbernya. Prosedur dapat digunakan dengan data primer yaitu

dengan observasi, hasil teks wawancara dan diperoleh melalui
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wawancara informan yakni anak jilid 4 dan 5 serta ustad dan
ustadzah. Data dapat direkam maupun dicatat penulis dan
diskusi terfokus Sumber Data Sekunder.

3.3.2 Sumber Data Sekunder

Perolehan data dapat dijadikan satu pada penulis pada
macam-macam sumber yang ada (peran penulis yaitu pihak
kedua)merupakan penjelasan daripda data sekunder. Perolehan
data sekunder itu bisa dari berbagai sumber seperti buku,
laporan, catatan harian, serta sebagainya. Sebagai landasan
dalam memilih metode dan langkah pengumpulan data
penulisan, diperlukan pemahaman terhadap kedua jenis data
yang diuraikan di atas (Siyoto & Sodik, 2015:67-68).

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari
dokumen yang berkaitan pada dengan Implementasi Metode
Drill Dalam Meningkatkan Hafalan Bacaan Shalat Pada Anak
di TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang. Sumber data yang
pertama pada penelitian kualitatif yaitu kata, orang yang di
amati serta wawancara dan mendokumentasi dan sember tertulis

yang mendukung.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Metode Observasi

Observasi kegiatan atau siklus pengumpulan data
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melalui media pengamatan, yaitu penulis diharuskan untuk
turun ke lapangan guna untu pengumpulan data serta
memperhatikan apa saja yang berhubungan mengenai ruang,
lokasi, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan (Mamik,
2015:97). Observasi dijalankan guna mendapatkan gambaran
asli tentang suatu peristiwa ataupun peristiwa guna menjawab
pertanyaan penulisan (Hermawan, 2019:148)

Observasi dilakukan oleh penulis di TPQ Ar-Rahman
Klidang Wetan Batang untuk memperoleh informasi secara
nyata agar mendapatkan data yang jelas tentang permasalahan
yang akan di selesaikan. Penulis melakukan observasi ini dalam
rangka untuk mendapatkan informasi tentang anak yang belum
hafal dalam bacaan shalatnya. Dari pengamatan yang penulis
lakukan di temukan ada permasalahan yaitu anak kurang fokus
pada saat materi sedang di jelaskan serta ada beberapa anak
belum lancar ketika implementasi metode drill dalam
meningkatkan hafalan bacaan shalat pada anak.

Hasil observasi yang dilakukan penulis di TPQ Ar-
Rahman Klidang Wetan Batang ini terlihat terdapat anak yang
belum bisa lancar dan hafal bacaan shalatnya karena memnag
saat masih dijelaskan anak tidak fokus memperhatikan apa yang

sedang dijelaskan oleh ustadzahnya.
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3.4.2 Metode Wawancara

Wawancara suatau percakapan untuk mendapatkan
informasi, keberhasilan wawancara tergantung pada kualitas
pribadi dan profesionalitas individu pewawancara (lkbal
Tawakkal & Fadlur Rohman, 2022:101).

Penulisan ini menerapkan teknik wawancara terstruktur,
artinya terdapat pedoman wawancara yang sudah disusun secara
lengkap dan sistematis guna mengumpulkan bebagai macam
data. Penulis akan melaksanakan wawancara terhadap kepala
TPQ, pengajar, orangtua dan anak di TPQ Ar-Rahman Klidang
Wetan Batang.

Wawancara ini mempunyai hasil wawancara dengan
Ustadzah Maryam selaku pengajar TPQ Ar-Rahman Klidang
Wetan Batang berdasarkan hasil wawancara tersebut memang
terdapat anak yang belum dapat hafal bacaan shalat dengan fasih
di karenakan banyak faktor ayitu anak kurang fokus saat materi
di sampaikan, dan bicara sendiri dengan teman (Maryam,
pengajar TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang, 2024).

Sedangkan hasil wawancara dengan orang tua anak
bahwa mereka memang tidak bisa untuk mengajari anaknya
untuk menghafal bacaan shalat dan serta orang tua yang bekerja
sehingga anak hanya di sekolahkan di TPQ saja agar bisa

menghafal bacacaan shalat serta bisa mengaji. Kondisi seperti
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ini dapat mempengaruhi ibadah shalat anak karna mereka akan
bingung bagaimana doa ketika sedang malaksanakan ibadah
shalat ( Tunikah, Kirhayanti, orang tua anak TPQ Ar-Rahman
Klidang Wetan Batang, 2024)

Hasil wawancara dengan salah satu anak bahwa mereka
mengatakan belajar mengahafal sendiri kadang
membingungkan apalagi harus menghafal bancaan yang
panjang - panjanag kadang sering kali lupa karena memang di
rumah tidak ada yanag mengajari mereka untuk belajar
mengafal bacaan shalat. Karena orang tua yang bekerja dan
sedikit waktu untuk mendampingi anak belajar ( Vika Pradita,
Septi Kirana Zahra, Anak TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan
Batang, 2024).

3.4.3 Metode Dokumentasi

Dokumentasi teknik yang berguna agar informasi yang
didapatkan dari bertemuan dan observasi ini datanya lengkap
dan informasi tersebut didapatkan melalui dokumen dan
rekaman (Abdussamad & Rapanna, 2021:147). Adapun data
yang dibutuhkan penulis adalah berupa struktur organisasi,
kondisi pengajar, anak serta sarana dan prasarana di TPQ Ar-
Rahman Klidang Wetan Batang seta hal lain yang sifatnya

dokumentatif.
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3.5 Teknik Keabsahan Data
3.5.1 Perpanjangan keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan mengharuskan peneliti
untuk ikut terjun langsung dalam lokasi serta waktu yang cukup
panjang agar pada saat mencari informasi serta juga guna
mengecek data yang akan diberikan oleh ustad dan ustadzah
sesuai dengan kejadian yang terjadi di lokasi penelitian.
3.5.2 Keajegan pengamatan
Peneliti benar-benar mengamati data yang diperoleh dari
ustad dan ustadzah secara langsung di lokasi penelitian apakabh
benar sesuai atau tidak.
3.5.3 Triangulasi
Keabsahan data adalah tolak ukur kebenaran dalam
penelitian, dengan fokus utama pada data itu sendiri, bukan pada
metodologi atau jumlah responden. Dalam penelitian kualitatif,
keabsahan data diukur melalui pengujian terhadap data yang
dikumpulkan. Data dalam penelitian kualitatif dianggap valid
apabila tidak terdapat perbedaan antara temuan yang dilaporkan
peneliti dengan realitas yang terjadi pada objek penelitian.
Pada penelitian kualitatif mengusahakan bisa dapat data
yang valid sehingga dalam pengumpulan data peneliti
memerlukan mengadakan validitas data sehingga data yang di

peroleh tidak invalid atau cacat. Guna menetapkan keabsahan
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data perlu teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan
didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Terdapat 4 (empat
kriteria yang bisa digunakan, sebagai berikut:

1. Derajat Kepercayaan (credibility)

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap
data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan
dengan  perpanjangan  pengamatan,  peningkatan
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan
teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check.

2. Keteralihan (transferability)

Transferability pada  penelitian  kualitatif
berkenaan dengan pertanyaan, hingga dimana penelitian
dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain.
Transferability tergantung pada pemakai, manakala hasil
penelitian tersebut dapat digunakan dalam konteks dan
situasi sosial lain. Oleh karena itu, peneliti harus membuat
laporannya dengan uraian yang rinci, jelas, sistematik
sehingga dapat dipercaya. Dengan demikian pembaca
menjadi jelas dan memutuskan dapat atau tidaknya hasil
penelitian tersebut diaplikasikan ditempat lain.

3. kebergantungan (dependability)
Uji dependability dilakukan melalui audit

terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi
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seorngan peneliti tidak melakukan proses penelitian yang
sebenarnya tetapi peneliti tersebut dapat memberikan
data. Oleh karena itu harus dilakukan diuji dependability.
Pengujian dependability biasanya dilakukan oleh tim
auditor independen, atau pembimbing untuk mengaudit
keseluruhan aktivitas peneliti dalam melaksanakan
penelitian. Jika peneliti tidak mempunyai atau tidak
mampu menunjukkan aktivitasnya di lapangan maka
dependabilitas penelitiannya patut diragukan. Peneliti
harus mampu membuktikan bahwa seluruh rangkaian
proses penelitian mulai dari menentukan fokus/masalah,
memasuki lapangan, mengumpulkan data, menganalisis
data, sampai membuat suatu kesimpulan benar-benar
dilakukan.

. kepastian (confirmability)

Uji comfirmability mirip dengan uji dependability
sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan.
Uji comfirmability berarti menguji hasil penelitian. Bila
hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian
yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi
standar comfirmability nya (Sutriani & Octaviani, 2019:

14-15).
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Sebuah konsep metodologis pada penelitian kualitatif
yang perlu diketahui oleh peneliti kualitatif selanjutnya adalah
teknik  triangulasi. Tujuan triangulasi adalah  untuk
meningkatkan  kekuatan teoritis, metodologis, maupun
interpretatif dari penelitian kualitatif. Triangulasi diartikan juga
sebagai kegiatan pengecekan data melalui beragam sumber,
teknik, dan waktu.

a. Triangulasi Data

Triangulasi sumber dapat dilakukan dengan cara
menggabungkan data yang telah diperoleh melalui berbagai
sumber yang berbeda. Termasuk data verbal seperti dari
hasil wawancara, diskusi kelompok dan data visual seperti
video dan foto (Amane dkk.,2023:89).

Triangulasi data bukan berarti mengumpulkan data
dengan beberapa memtode yang berbeda sebagai contoh
dalam triangulasi data mengenai dari wawancara dengan
berbagai pihhak, data dari hasil observasi dan data dari
penelaah dokumen (Sarosa, 2021:96). Dalam konteks
penelitian ini, terdapat data mengenai implementasi metode
drill dalam meningkatkan hafalan bacaan shalat pada anak
anak di TPQ Ar-Rahman Batang diperoleh dari wawancara

dengan ustad ustadzah , orang tua, serta anak, dan juga



48

dokumen yang mendukung pada implementasi metode drill

dalam meningkatkan hafalan bacaan shalat pada anak anak.

b. Triangulasi Teknik

Triangulasiteknik yaitu untuk mengujikredibilitas
data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya daata
yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan
observasi, dokumentasi menghasilkan data yang berbeda
maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada
sumber data yang bersangkutan atau yang lain untuk
membandingkan data mana yang dianggap benar (Majid,
2017:105).

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data
yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda misalnya
data diperoleh dengan wawancara lalu dicek dengan
observasi dan dokumentasi(Abdussamad & Patta
Rapanna, 2021: 190-191) Triangulasi teknik dapat
dilakukan dengan melakukan tenik yang dapat dihasilkan
data yang berbeda-beda satu sama lain, peneliti dapat
melakukan diskusi lebih lanjut kkepada sumber data yang

terkait hingga didapatkan kepastian dan kebenaran
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datanya. Seperti halnya data yang di peroleh saat obsevasi
dengan ustad ustadzah , serta melalui analisis dokumen
pendukung. Hal ini dapat membantu memastikan jika data
yang di peroleh benar-benar mencerminkan kenyataan
yang ada di lokais penelitian.
c. Triangulasi Waktu

Triangulasi  waktu dapat dilakukan dengan
melakukan pengecekan kembali terhadap data kepada
sumber dan tetap menggunaakan teknik yang sama,
namun dengan waktu atau situasi yang berbeda. Data yang
dikumpulkan melalui wawancara saat proses belajar
sudah selesai itu biasanya informasi yang di dapat lebih
valid di bandingkan dara yang dikumpulkan pada waktu

yang berbeda (Mekarisce, 2020:150-151).

3.6 Teknik Analisis Data
Dalam penulisan kualitatif ini teknik analisis data tepatnya pada
TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang dilaksanakan sebelum terjun
lapanagn, pelaksanaan observasi selama penulisan dilakukan turun ke
lapangan serta berakhir di lapangan penulisan tersebut. Hasil daripada
penulisan ini yaitu dari observasi, dokumentasi serta wawancara, penulis
menggunakan model interaktif dari Matthew B. Miles, A. Michael

Huberman serta Johnny Saldana guna menganalisis informasi hasil
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penulisan kualitatif yang dilakukan secara interaktif serta berlangsung

secara teratur hingga selesai.
Terdapat 3 langkah menganalisis data penulisan, sebagai berikut:

3.6.1 Kondensasi Data (Data Condensation)

Kondensasi data yaitu prosedur untuk memilih,
memusatkan, menata ulang, pengabstraksian  serta
mentransformasikan data mengubah informasi catatan
lapangan, catatan wawancara, laporan, serta informasi lainnya.
Kondensasi data merupakan prosedur yang terjadi secara terus
menerus sepanjang durasi kegiatan penulisan sebagai tujuan
untuk memperkuat data penulisan (Tahir dkk., 2023:155).
Dalam penulisan ini sesudah data-data terkumpul lewat
wawancara, observasi serta dokumentasi penulis memfokuskan
penyederhanaan yang cocok dengan implementasi metode drill
dalam meningkatkan hafalan bacaan shalat pada anak pada

anak.

3.6.2 Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data secara umum adalah data kumpulan telah
terorganisir serta terkompresi yang di simpulkan penyajian data
ini juga merupakan jalur utama yang mengarah pada analisis
kualitatif yang mendalam yang dimaksudkan untuk

mengumpulkan data terorganisir kedalam bentuk yang mudah
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diakses serta diringkas jadi penulis itu bisa melihat kejadiannya

itu seperti apa serta dapat menyimpulkan apa yang telah terjadi.

3.6.3 Kesimpulan atau Verifikasi data (Conclusion
Drawing/verification)

Inti dari kesimpulan yang dapat diambil dan verifkasi
dilakukan sejak pertama pengumpulan data dengan mencatat
pola, penjelasan, alur sebab akibat dan proposi dan kemudian
akan disimpulkan setelah pengumpulan data selesai (Miles,
Huberman, & Saldana, 2014:12-13). Dalam penarikan
kesimpulan selalu berdasarkan dengan rumusan masalah yang
diteliti serta penulis mengkombinasikan menggunakan data
yang telah penulis jelaskan di penyajian data tersebut.

Setalah didapatkan data tentang Implementasi Metode
Drill Dalam Meningkatkan Implementasi metode drill dalam
meningkatkan hafalan bacaan shalat pada anak di TPQ Ar-
Rahman Klidang Wetan Batang, serta apa saja faktor
pendukung dan penghambat pada Implementasi Metode Drill
Dalam Meningkatkan Implementasi metode drill dalam
meningkatkan hafalan bacaan shalat pada anak Pada Anak
barulah penulis merekomendasikan data, yang mana penulis
memilah data yang selanjutnya data akan disajikan dengan

narasi yang mudah di pahami, dan yang terakhir menyimpulkan
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data dari rumusan masalah yang berdasarkan pada data yang

telah ada.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Profil TPQ Ar-Rahman
a. Sejarah TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang

Pada awalnya Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)
Ar-Rahman berdiri pada tahun 1994 beralamat di jalan
Kopral KKO Harun Desa Klidang Wetan Batang
Kecamatan Batang Kabupaten Batang.

Pada mulanya di Desa Klidang Wetan sebelum
terdapat adanya TPQ anak di desa Klidang Wetan mengaji
di mushola ada juga yang mengaji di luar desa yang harus
menempuh jarak yang jauh, hingga kemudian didirikannya
TPQ Ar-Rahman ini oleh Bapak Toto Rismanto selaku
orang yang mewakafkan tanah selauas 225m? - Dan
diririkan bangunan TPQ Ar-Rahman pada tahun 1994 yang
pada saat itu mempunyai santri hanya 30 santri dan 2 guru
saja yaitu Bapak Mundhofar selaku imam di mushola dan
Bapak Muslikh, S.Pd.I yang sekarang menjadi kepala TPQ
Ar-Rahman Klidang Wetan Batang, pada zaman itu sarana
prasarana masih menggunakan dampar dan duduk di lantai,

hingga pada tahun kedepannya TPQ Ar-Rahman

53



54

mengalami kemajuan dari yang dulunya memakai dampar
dan duduk di lantai sekarang sudah menggunakan meja dan
kursi, serta ruang kelas sudah memakai kipas angin. Dan
jumlah santri meningkat yang dulu hanya berjumlah 30
santri sekarang menjadi 200 santri dan santriwati serta 10
Ustad dan Ustadzah. Sistem belajar mengajar sekarang
dimulai dari jam 15:30- 17:00 WIB untuk hari sabtu —
kamis dan jam 08:00- 10:00 WIB untuk hari ahad
(wawancara 12 Agustus 2024).

b. Letak Geografis TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang

Eymart
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g
®
- J,,Lo,‘ e (a
ﬂ" —
Keterangan:

Batas Utara : Rumah Bapak Sumari
Batas Barat : Jalan Desa
Batas Timur : Rumah Ibu Punipah

Batas Selatan : Jalan Desa
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c. Visi, Misi TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang
Visi : menjadi lembaga pendidikan Al-Qur’an yang unggul
dalam mencetak generasi Qur’ani yang berakhlakul
karimah.

Misi : a) Membimbing untuk menjadi generasi yang cinta Al-
Qur'an serta mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari

b) Menanamkan nilai kejujuran, disiplin, tanggung
jawab, serta saling menghormati.
d. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan faktor yang menjadi
pendukung dalam proses pelaksanaan lancarnya kegiatan
belajar mengajar sebagaimana mestinya.

Adapun mengenai data tentang sarana dan prasarana
TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang sebagai Berikut:

Tabel 4.1

Sarana dan Prasarana TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan

Batang

NO | Ruang Jumlah kondisi

Baik | Cukup | buruk

baik

1 Ruang 1 v

Guru
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2 | Ruang 6 v
kelas
3 Meja 15 v
perkelas
4 | Kursi 15 v
perkelas
5 Papan 6 v
tulis
6 | Toilet 1| v
7 | Kipas /[ v
angin
8 Rak 7 v
Sandal
9 | Almari 1 v
Al-Qur’an
10 | Almari 1 v
dokumen

Keadaan Santri TPQ AR-Rahman Klidang Wetan Batang

Dalam proses belajar mengajar santri memiliki peran
penting, karena santri yang akan menjadi tolak ukur keberhasilan
proses belajar mengajar. Oleh karena itu peran aktif santri sangat

diperlukan dalam proses belajar mengajar.
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Adapun santri dan santriwati TPQ Ar-Rahman Klidang

Wetan Btang tahun pelajaran 2023-2024 pada tabel berikut ini.

Tabel 4.2 Daftar santri TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang

No Kelas Jumlah
1 | Jilid dasar 24
2 |Jdilid1 25
3 |Jilid2 A 20
4 |Jilid3 A 21
5 |Jilid3B 22
6 |JiliddA 13
7 |Jilid4B 13
8 |Jilid5A 16
9 |Jilid5B 16
10 | Jilid Ghorib 30
Jumlah 200
Kegiatan TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang
Tabel 4.3 Jadwal Kegiatan
Jilid Jam Hari
Jilid dasar — Jilid 15:30 — 16:00 WIB Sabtu — kamis
Ghorib

Jilid 4

16:30 - 17:00 WIB

Sabtu — kamis
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Jilid dasar — Jilid 08:00 — 10:00 WIB Ahad

Ghorib

g. Keadaan Guru Tenaga Pendidik TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan
Batang
Keadaan pendidik menjadi peran utama pada kegiatan
pembelajaran. Pendidik juga sangat berpengaruh bagi kualitas
belajar siswa serta bagi keberhasilan siswa. Tenaga pendidik di TPQ
AR- Rahman Klidang Wetan Batang berjumlah 10 orang yang
terdiri dari 1 ustad dan 9 ustadzah.

Tabel 4.4 Daftar guru TPQ AR-Rahman Klidang Wetan

Batang
No Nama Ustad / ustadzah Keterangan
1 | Ustad Muslikh, S.Pd.I Kepala Sekolah (Jilid
Ghorib)
2 | SriRejeki Jilid Dasar
3 | Vety Novitasari, S.H Jilid 1
4 | Mifta Ariswati Jilid2 A
5 | Laela Musyarofah Jilid3 A
6 | Fitri Amelia, S.Pd Jilid3B
7 | Leni Giarti Jilid 4 A
8 | Mariah Jilid4 B
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9 | Dewi Rofigoh, S.Pd.I Jilid5 A

10. | Siti Sukriyah Jilid5B

4.1.2 Praktek Metode Drill Pada Anak TPQ Ar-Rahman Klidang

Wetan Batang
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kepala
TPQ serta ustad dan ustadzah TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan
Batang secara langsung maka diperoleh berbagai rangkaian yang
pertama mempersiapkan perangkat mengajar, kedua mempersiapkan
bahan ajar, ketiga mempersiapkan alat peraga, keempat membagi
waktu belajar (observasi 12 Agustus 2024). Dengan adanya rangkaian
tersebut akan lebih mudah dalam mempraktekkan metode Drill
tersebut. Ada beberapa hal yang perlu disiapkan ustad dan uatadzah
sebelum memulai mempraktekkan metode Drill ini pada anak yaitu
mempersiapkan perangkat mengajar, dalam penelitian ini dilakukan
untuk mempersiapakan hal-hal yang akan dilaksanakan dalam praktek
metode Drill dalam meningkatkan hafalan bacaan shalat pada anak di
TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang.
a. Mempersiapkan perangkat mengajar
Kegiatan pertama yang dilakukan ketika praktetk metode Drill
pada anak yang di lakukan ustad dan ustadzah adalah
mempersiapkan perangkat mengajar yang dilakukan untuk

mempersiapkan  hal yang akan dilaksanakan  dalam
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pengimplementasian metode Drill dalam meingkatkan hafalan
bacaan Shalat pada anak di TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan
Batang. Berdasarkan pengamatan dari penulis secara langsung
bahwa kegiatan yang dilaksanakan yaitu mempersiapkan perangkat
mengajar sesuai dengan yang di katakan oleh ustadzah bu Dewi
Rofiqoh, S.Pd.l (Ustadzah TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan
Batang)

Hasil dari wawancara bu Dewi Rofiqoh, S.Pd.I (Ustadzah TPQ
Ar-Rahman Klidang Wetan Batang) diperoleh hal yang perlu
dipersiapkan sebelum kegiatan, bu Dewi Rofigoh, S.Pd.l
mengatakan:

“seperti biasa ya mbak kalau untuk prakteknya
mempersiapkan yang dibutuhkan saat mengajar seperti
mempersiapkan buku bacaan Shalat untuk nantinya sebagai
panduan saat menjelaskan kepada anak-anak” (wawancara
8 Agustus 2024).

Selain itu yang disampaikan oleh bu Leni Giarti (Ustadzah TPQ

Ar-Rahman Klidang Wetan Batang) bu Leni Giarti mengatakan:
“dengan mengecek kehadiran anak mbak itu perlu karena
kita sebagai guru tau anak tersebut berangjat atau tidak ”
(wawancara 8 Agustus 2024).

Berdasarkan dari observasi dan wawancara yang telah penulis
lakukan yang tak kalah penting dilakukan sebagai seorang guru
yaitu seperti yang telah di jelaskan oleh bu Mariah (Ustadzah TPQ
Ar-Rahman Klidang Wetan Batang) bahwa:

“menanyakan kabar anak-anak sanagat penting karena
dapat membaut anak jadi semnagat kalo mau belajar, dan
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anak merasa diperhatiakn oleh gurunya” (wawancara 8
Agustus 2024).
b. mempersiapkan bahan ajar

Selanjutnya yaitu mempersiapkan bahan ajar pada praktek
metode Drill ini, peneliti melakukan observasi secara langsung
pada proses kegiatan pembelajaran di TPQ Ar-Rahman Klidang
Wetan Batang serta melakukan observasi sekaligus wawancara
dengan ustad dan ustadzah TPQ Ar-rahman sehingga mendapatkan
data sebagai berikut (Observasi, 12 agustua 2024):

Sebagaimana yang telah di samapaikan oleh ustadzah bu Dewi
Rofiqoh, S.Pd.l (Ustadzah TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan
Batang) bahwa:

“mempersiapkan materi yang akan diajarkan sesuai
kebutuhan mbak jadi tidak semua materi di ajarkan tapi per
bacaan, misal hari ini untu materi bacaan shalat rukuk besok
materi bacaan shalat sujud seperti itu gambarannya”
(wawancara, 10 Agustus 2024)

c. Mempersiapkan alat peraga

Hal ini disampaikan oleh ustadzah Leni Giarti (Ustadzah TPQ
Ar-Rahman Klidang Wetan Batang) beliau mengatakan:

“di TPQ juga ada alat peraganya mbak untuk mendukung
kualitas menghafal anak yaitu poster bergambar dengan
adanya gambar yang menarik serta dilengkapi bacaan shalat
serta artinya akan memudahkan anak dalam menghafal”
(wawancara, 11 Agustus 2024).

Senada dengan yang dikatakan oleh ustadzah bu Dewi Rofigoh,

S.Pd.l (Ustadzah TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang) bahwa:
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“anak-anak lebih terarik dengan poster yang ada
gambarnya mbak karena gambar yang lucu, dengan
perpaduan warna yang menarik perhatian anak, yang mana
hal tersebut menjadi faktor penunjang afalan bacaan shalat
anak” (wawancara, 10 Agustus 2024).

Begitu juga dikatakan oleh ustadzah bu mariah (Ustadzah TPQ
Ar-Rahman Klidang Wetan Batang), mengatakan bahwa:
“biasanya alat peraga yang digunakan itu seperti poster
gambar yang sudah ada disetiap kelas mbak”(wawancara,
11 Agustus 2024).
Sama halnya yang dikatakan ustadzah bu Siti Sukriyah
(Ustadzah TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang) bahwa:
“TPQ memfasilitas dengan adanya alat peraga untuk
mendukung anak dalam menghafal bacaan Shalat mabak
biasanya kan anak suka bosa dengan buku tuntunan shalat
itu , laini di TPQ memfasilitasi poster bergambar untuk
meminimalisir kebosanan anak” (wawancara, 11 Agustus
2024).
Ustadzah bu Fitri Amelia, S.Pd (Ustadzah TPQ Ar-Rahman
Klidang Wetan Batang) juga menambahkan bahwa:
“anak kan suka kalo belajar itu tidak membosankan, dan
akrena menghafal ini kemungkinan anak akan merasa
bosan jadi TPQ ini memfasilitasi poster bergambar untuk
meminimalisir kebosanan mbak” (wawancara, 11 Agustus
2024)
d. membagi waktu belajar

Pada tahap ini ustad dan ustadzah membagi waktu

pembelajaran hafalan bacaan Shalat menggunakan metode Drill
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yang mana dijelaskan ustadzah bu Laela Musyarofah (Ustadzah
TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang) bahwasannya:
“biasanya kami membagi waktu seperti ini mbak 15 menit

untuk kegiatan awal (pendahuluan), terus 60 menit kegiatan
ini, 15 menit kegiatan akhir” (wawancara, 11 Agustus

2024).
4.1.3 Upaya meningkatkan hafalan bacaan Shalat Pada Anak TPQ
Ar-Rahman Klidang Wetan Batang
Dalam menghafal bacaan shalat tersebut perlu adanya upaya
meningkatkan hafalan bacaan shalat pada anak di TPQ Ar-Rahman
Klidang Wetan Batang sebagaimana yang di sampaikan ustadzah
Leni Giarti (Ustadzah TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang)
yaitu di TPQ Ar-Rahman menggunakan alat peraga agar menyokong
kualitas hafalan anak yaitu dengan menggunakan media gambar
dengan poster gambar
Hal ini disampaikan oleh ustadzah Leni Giarti (Ustadzah
TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang) beliau mengatakan:
“poster gambar menjadi hal yang menyokong hafalan
bacaan shalat pada anak biasanya kan memakai buku
tuntunan shalat kadang anak bosan, kini menggunakan
media poster gamabar agar anak lebih semanagat dalam
belajar menghafal bacaan shalat” (wawancara, 11 Agustus
2024).
Senada dengan yang dikatakan oleh ustadzah bu Dewi
Rofigoh, S.Pd.I (Ustadzah TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang)

bahwa:

“biasanya kalo anak bosan dengan buku panduan tata cara
shalat itu saya mengalihkannya ke poster gambar tersebut
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mbak kan sudah ada juga di setiap kelas ” (wawancara, 10
Agustus 2024).

Begitu juga dikatakan oleh ustadzah bu mariah (Ustadzah
TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang), mengatakan bahwa:

“poster gamabr menjadikan anak semangat untuk hafalan

mbak karena terdapat gambar dan perpaduan warna yang

menarik , jadi anak suka dan tidak mudah bosan
juga”(wawancara, 11 Agustus 2024).

Sama halnya yang dikatakan ustadzah bu Siti Sukriyah
(Ustadzah TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang) bahwa:

“TPQ memfasilitas dengan adanya alat peraga untuk
mendukung anak dalam menghafal bacaan Shalat mabak
biasanya kan anak suka bosan dengan buku tuntunan shalat
itu , laini di TPQ memfasilitasi poster bergambar untuk
meminimalisir kebosanan anak™ (wawancara, 11 Agustus

2024).
Ustadzah bu Fitri Amelia, S.Pd (Ustadzah TPQ Ar-Rahman
Klidang Wetan Batang) juga menambahkan bahwa:
“anak kan suka kalo belajar itu tidak membosankan, dan
akrena menghafal ini kemungkinan anak akan merasa

bosan jadi TPQ ini memfasilitasi poster bergambar untuk

meminimalisir kebosanan mbak” (wawancara, 11 Agustus
2024)

4.1.4 Implementasi Metode Drill Dalam Upaya Meningkatkan Hafalan
Bacaan Shalat Pada Anak di TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan
Batang

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kepala

TPQ serta ustad dan ustadzah TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan
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Batang secara langsung maka diperoleh berbagai rangkaian yang
pertama perencanaan, kedua pelaksanaan, ketiga evaluasi (observasi
12 Agustus 2024). Dengan adanya rangkaian tersebut akan lebih
mudah dalam menyampaikan materi pembelajaran. Ada beberapa hal
yang perlu disiapkan ustad dan uatadzah sebelum memulai
pembelajaran yaitu perencanaan, dalam penelitian ini dilakukan untuk
mempersiapakan  hal-hal yang akan dilaksanakan dalam
pengimplementasian metode Drill dalam meningkatkan hafalan
bacaan shalat pada anak di TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang.
a. Perencanaan Metode Drill Dalam Meningkatkan Hafalan Bacaan
Shalat Pada Anak di TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang
Kegiatan pertama tahap implementasi yang di lakukan ustad
dan ustadzah adalah perencanaan yang dilakukan untuk
mempersiapkan  hal yang akan dilaksanakan  dalam
pengimplementasian metode Drill dalam meingkatkan hafalan
bacaan Shalat pada anak di TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan
Batang. Berdasarkan pengamatan dari penulis secara langsung
bahwa kegiatan yang dilaksanakan yaitu perencanaan sesuai
dengan yang di katakan oleh ustadzah bu Dewi Rofigoh, S.Pd.I
(Ustadzah TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang)
Hasil dari wawancara bu Dewi Rofiqoh, S.Pd.l (Ustadzah

TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang) diperoleh hal yang perlu



66

dipersiapkan sebelum kegiatan, bu Dewi Rofiqoh, S.Pd.l
mengatakan:
“kalau sebelum memulai pengimplementasi metode Drill
ini yaitu ada perencanaan sebelum mulai pembelajaran
yaitu dengan mempersiapkan alat tulis, dan buku bacaan
Shalat dan alat peraga agar anak-anak bisa lebih paham
serta jelas pada waktu pembelajaran” (wawancara 8
Agustus 2024).
Selain itu yang disampaikan oleh bu Leni Giarti (Ustadzah
TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang) yaitu dengan
mengabsensi anak sebelum memulai pembelajaran, bu Leni Giarti
mengatakan:
“sebelum memulai belajar sebagai seorang pendidik yang
harus dilakukan yaitu mengabsen dulu anak-anak,
mengecek kehadiran santri” (wawancara 8 Agustus 2024).
Berdasarkan dari observasi dan wawancara yang telah
penulis lakukan yang tak kalah penting dilakukan sebagai seorang
guru yaitu seperti yang telah di jelaskan oleh bu Mariah (Ustadzah
TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang) bahwa:
“sebelum memulai biasanya saya menjelaskan materi yang
akan di sampaikan biasanya kalau untuk hafalan bacaan
Shalat saya sampaikan kepada anak anak bahwa misalnya
yang akan di pelajari dan dihafalkan pada bacaan shalat kali
ini adalah bacaan Shalat iftitan jadi saya jelaskan dulu
materinya” (wawancara 8 Agustus 2024).
Selain itu perencanaan yang harus dipersiapkan sebelum
memulai pembelajaran adalah memperispakan kesiapan fisik dan
mental ustad dan ustadzah. Hal ini di katakan oleh bu Siti Sukriyah

(Ustadzah TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang) bahwa:

“membaca materi yang akan diberikan kepada anak terlebih
dahulu merupakan hal yang harus dilakuakn sebelum
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memulai pembelajaran agar kita sebagai guru dapat

menjelaskan dengan mudah kepada anak, kesiapan mental

dan fisik juga penting karena jika fisik dan mental kita tidak
siap maka apa yang telah di baca dan dipelajari tidak akan
berjalan dengan baik pada saat pembelajaran berlangsung”

(wawancara 8 Agustus 2024).

b. Pelaksanaan Implementasi Metode Drill Dalam Meningkatkan
Hafalan Bacaan Shalat Pada Anak di TPQ Ar-Rahman Klidang
Wetan Batang

Implementasi Metode Drill Dalam Mengingkatkan Hafalan
Bacaan Shalat Pada Anak di TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan
Batang tersebut merupakan metode yang digunakan dalam
menghafal bacaan Shalat anak- anak di TPQ Ar-Rahman Klidang
Wetan Batang karena dengan proses mengulang-ulang materi
bacaan Shalat amak dapat mudah mengingat dan fokus dalam
menghafal bacaan Shalat. Penerapan metoe Drill ini memang
efisien dan pantas digunakan untuk hafalan Bacaan Shalat Karena
terdapat bacaan arab dan ayat Al-Qur’an dengan maksud suapaya
anak dapat membacanya dengan baik dan benar.

Terdapat tahapan-tahapan dalam pelaksanaan metode Drill
ini, peneliti melakukan observasi secara langsung pada proses
kegiatan pembelajaran di TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan
Batang serta melakukan observasi sekaligus wawancara dengan
ustad dan ustadzah TPQ Ar-rahman sehingga mendapatkan data

sebagai berikut (Observasi, 12 agustua 2024):

1) Tahap Pendahuluan



2)

68

Kegiatan pembelajaran yang pertama yaitu diawale
dengan mengucapkan salam dengan semangat, bertujuan
agar dapat membangkitkan semangat siswa utnuk mengikuti
pembelajaran, setelah itu berdo’a sebelum memulai kegiatan,
setelah berdoa’a selesai ustad dan ustadzah mengeceh
kehadiarn anak serta tak lupa menanyakan kabar anak-anak.

Sebagaimana yang telah di samapaikan oleh ustadzah
bu Dewi Rofigoh, S.Pd.I (Ustadzah TPQ Ar-Rahman Klidang
Wetan Batang) bahwa:

“sebelum memulai pembelajaran seperti biasa
mbak mengucapkan salam, memulai berdoa’a
terus mengecek kehadiran anak-anak dengan
absensi dan menanyakan kabar anak-anak hari ini
agar mereka termotivasi jadi semangat untuk
belajar” (wawancara, 10 Agustus 2024)

Kegiatan Inti

Kegiatan inti yang di lakukan ustad dan ustadzah yaitu
mengarahkan anak untuk membuka buku bacaan shalat yang
telah dibawa anak-anak masing-masing lalu mengarahkan
anak untuk membuka buku sesuai yang diarahkan ustad
ustadzah misalnya membuka buku pada bacaan shalat tahiyat
akhir berarti yang akan dipelajari dan di hafalkan pada bacaan
Shalat tahiyat akhir.

Ustad dan ustadzah merangkan dan membaca bersama
sama dengan cara anak menirukan bacaan dari ustad ustadzah

secara bersama sama dan diulang sebanyak 3-4 kali secara
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terus menerus diulang, setalah itu ustad dan ustadzah mengetes
hafalan bacaan sesuai tatanan tempat duduk dan secara
bergiliran ustad dan ustadzah mengetes hafalan anak-anak.

Setelah selesai mengetes hafalan secara bergiliran
ustad dan ustadzah meminta peserta didik untuk maju satu per
satu sesuai urut absensi untuk menyetorkan hafalannya kepada
ustad dan ustadzah, dan anak-anak yang belum dipanggil
untuk kedepan memanfaatkan waktu untuk hafalan bersama
teman sebangkunya.

Hal ini disampaikan oleh ustadzah Leni Giarti
(Ustadzah TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang) beliau
mengatakan:

“pelaksanaannya kalau saya biasanya seperti biasa setelah
selesai doa saya mengarahakn anak untuk membuka buku
bacaan Shalat itu mbak terus melanjutkan hafalan bacaan
Shalat untuk dibaca bersama-sama, biasanya saya yang
membaca dulu terus anak-anak menirukan terus saya ulang
bacaannya” (wawancara, 11 Agustus 2024).

Senada dengan yang dikatakan oleh ustadzah bu Dewi
Rofigoh, S.Pd.l (Ustadzah TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan
Batang) bahwa:

“saya menjelaskan dulu materi yang akan di bahas pada hari
itu misal hari ini akan mempelajari dan menghafal bacaan
Shalat Tahiyat akhir, terus saya jelaskan dan membacanya
kemudian anak menirukan dan saya ualang 3-4 kali setelah

itu anak menyetor hafalan dengan urut nomor absensi”
(wawancara, 10 Agustus 2024).
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Begitu juga dikatakan oleh ustadzah bu mariah
(Ustadzah TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang),
mengatakan bahwa:

“biasanya membaca bersama-sama materi bacaan Shalat
yang di pelajari kemudian anak menirukan bacaan ayang
sudah saya baca dan mengulangnya beberapa kali agar anak
hafal dan fokus menghafal, kemudian anak maju satu-satu
untuk setoran hafalan”(wawancara, 11 Agustus 2024).

Sama halnya yang dikatakan ustadzah bu Siti Sukriyah
(Ustadzah TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang) bahwa:

“kalau untuk hafalan saya memang membacanya dulu
materi bacaan Shalat kemudian saya mengulang beberapa
kali, setelah itu saya memberi waktu beberapa menit untuk
anak menghafal dengan teman sebangkunya , lalu
menyetorkan hafalan kepada saya dengan di panggil satu-
satu sesuai dengan urut absennya” (wawancara, 11 Agustus
2024).

Ustadzah bu Fitri Amelia, S.Pd (Ustadzah TPQ Ar-
Rahman Klidang Wetan Batang) juga menambahkan bahwa:

“yang pertama dilakukan yaitu dengan memngarahkan anak
untuk membuka buku bacaan Shalat yang telah ditentukan
oleh ustad dan ustadzah lalu mejelaskan tentang materi
tersebut dan membacanya bersama sama anak menirukan
yang saya baca secara berulang, kemudian saya
kelompokkan anak sesuai letak duduk mereka kemuadian
saya mengetes hafalan anak dengan mempersilahkan
kelompok sesuai tempat duduknya untuktuk membaca
bacaan Shakat yang tadi sudah dibaca bersama sama sampai
kelompok terakhir, mengetes seperti ini itu juga efektif
karena kita tau mana anak yang belum bisa dan bekum
lancara dalam membaca da mengahafal bacaan bacaan
Shalat tersebut. Setelah itu baru mereka diminta untuk
menyetorkan hafalan maju satu per satu sesuai nomor
absen” (wawancara, 11 Agustus 2024)
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3) Tahap Penutup

Pada tahap penutup ini anak sudah selesai
pembelajaran hafalan bacaan Shalat menggunakan metode
Drill dan kemudian membaca do’a sebelum pulang, seperti
yang dikatakan ustadzah bu Laela Musyarofah (Ustadzah TPQ
Ar-Rahman Klidang Wetan Batang) bahwasannya:

“setelah pembelajaran hafalan telah selesai, dan mengulang
kembali materu yang tadi sudah di berikan. Kemudian
pembelajaran ditutup dengan membaca do’a sebelum
pulang serta mengucapkan salam” (wawancara, 11 Agustus
2024).
Evaluasi Implementasi Metode Drill Dalam Mengingkatkan
Hafalan Bacaan Shalat Pada Anak di TPQ Ar-Rahman Klidang
Wetan Batang
Evaluasi hal yang yang tidak bisa ditinggalkan, karena
evaluasi ini menjadi tolak ukur anak agar guru tau sampai mana
tingkat hafalan anak itu sampai mana. Evaluasi yang dilakukan di
TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang vyaitu dengan
melaksanakannya tes lisan yang mana tes tersebut itu dilakukan
seminggu sekali.
Tes lisan dilakukan dengan cara meminta anak untuk
maju sesuai nomor urut dan membaca bacaan Shalat yang diminta
oleh ustad ustadzah kemudian anak membacanya tanpa melihat

buku. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh ustad dan

ustadzah mengenai evaluasi yang dilakukan dalam penerapan
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metode Drill dalam meningkatkan hafalan bacaan shalat di TPQ
Ar-Rahman.

Ustadzah Laela Musyarofah (Ustadzah TPQ Ar-Rahman
Klidang Wetan Batang) bahwasannya:

“untuk evaluasi sendiri itu biasa saya lakukan setiap
seminggu sekali, dan evaluasinya dengan cara saya
menggunakan tes lisan menurut saya kalo pakai tes lisan ini
sangat membantu saya dalam menilai seberapa jauh anak
menghafal” (wawancara, 11 Agustus 2014)..

Ustadzah bu Fitri Amelia, S.Pd (Ustadzah TPQ Ar-
Rahman Klidang Wetan Batang) mengakatakan:

“keefektifan dalam pembelajaran ini yaitu dengan
mengevaluasi dengan cara tes lisan kepada anak yang
biasanya saya lakukan setiap seminggu sekali karena
evaluasi ini harus rutin dilaksanakan karena saya sebagai
guru harus selalau memantau progres hafalan anak sampai
mana” (wawancara, 11 Agustus 2024).

Senada dengan itu ustadzah bu Siti Sukriyah (Ustadzah
TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang) mengatakan bahwa:

“agar dapat mengetahui samapai mana anak dapat
menghafal bacaan shalat dengan baik dan benar saya
mengevaluasinya degan cara tes lisan yang saya lakukan
setiap seminggu sekali guna mengetahui seberapa jauh anak
tersebut dapat menghafal dengan baik dan benar, karena
dengan tes lisan ini saya lakukan nantinya akan terlihat anak
yang belum bisa menghafal dengan baik dan benar karena
saya biasanya memberikan pertanyaan secara acak pada
anak” (wawancara, 11 Agustus 2024).

Guna mendukung keberhasilan anak ustad dan ustadzah

mempunyai kewajiban membimbing mengajarkan anak agar anak
mampu menghfal bacaan Shalat dengan baik dan benar serta

dengan didukung fasilitas sarana dan prasarana. Keberhasilan
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hafalan bacaan Shalat di TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang
bisa dilihat dari pemahaman dan mulai lancarnya membaca
tulisan arab serta dapat menghafal dengan baik dan benra.
Penggunaan metode Drill menjadi keberhasilan pada anak di
TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang. Banyak anak yang mulai
rajin membaca dan hafalan sedikit demi sedikit yang tadinya tidak
lan ar membaca menjadi lancar membaca bacan Shalat karena nak
tersebut mau belahar dan membaca secara konsisten. Hal ini
dibuktikan dengan wawancara bersama anak mengenai sebelum
menggunakan metode Drill dan sesudah menggunakan metode Drill
dalam hafalan bacaan Shalat.

Peneliti dalam menggali data dengan menggunakan
teknik wawancara peneliti menggali perbedaan sebelu, dan
sesudah metode Drill ini diterapkan. Berikut wawancara kepada
anak sebelum emnggunakan metode Drill:

Vika Pradita menyampaikan hal sebagai berikut:
“saya sebelum menggunakan metode Drill ini saya itu
kalao belajar suka bingung mengikutinya karena saya kan
belum lancar kalo membaca tulisan arabnya jadi suka
ketinggalan, jadi saya kesusahan kalo untuk hafalan”
(wawancara, 18 Agustus 20204)

Kirana juga mengatakan bahwa:
“saya kalo hafalan bacaan yang panajng panjang itu sering
lupa mbak soalnya saya bingung cara menghfalnya
bagaimana karena belum tau caranya , jadi kalo menghafal

bacaan yang panjang saya merasa suit mbak” (wawancara,
18 Agustus 20204)
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Begitu juga dengan silvi yang mengatakan :

“kalo hafalan di TPQ waktu disuruh hafalan oleh ustadzah
itu cukup susah karena waktu yang diberikan ustadzah
sebentar jadi saya susah kalau di suruh hafalan waktu di
TPQ, ditambha juga teman —teman yang suak ngobrol
dengna teman sebangkunya menjadikan saya kurang bisa
fokus mbak kalo hafalan” (wawancara, 18 Agustus 2024).

Adapun perbedaan setelah emnggunakan metode Drill ini
pada wawancara ke beberapa anak vyaitu Vika Pradita
mengatakan:

“mbak setelah saya diajari dengan menggunakan metode
Drill itu saya jadi semnagat belajar membaca bacaan Shalat
ketika di rumah saya belajar membaca bacaan Shalat ini
kalau di rumah dan setiap ada waktu saya sempatkan untuk
belajar, sekarang saya sudah lebih baik dari yang
sebelumnya mbak jadi bisa lancar membaca bacaan
Shalatnya” (wawancara, 18 Agustus 20204).

Begitu juga dengan kirana yang mengatakan:

“setelah saya tau bagaimana caranya untuk hafalan bacaan
Shalat yang panjang-panajng itu sekarang saya sudah bisa
hafal denan baik mbak saya pelajari terus keika dirumabh,
jadi kalo di TPQ saya sudah bisa menghafal dengan cepat
karena sudah terbiasa membaca dan belajar terus menerus
ketika dirumah, sebelumnya memang malas kalao hafalan
bacaan Shalat ini apalagi kalo bacannya panjang-panjang
tapi setelah tau caranya saya jadi semnagat kalo belajar”
(wawancara, 18 Agustus 20204).

Begitu juga dengan silvi yang mengatakan :

“sekarang saya bisa untuk hafal bacaan Shalat mbak , saya
lebih giat lagi kalo belajar menghafal karenakan di TPQ itu
watunya terbatas jadi saya hafalan dan belajar say di rumah
secara konsisten, dan lama —lama saya bisa mengahfal
bacaan Bacaan Shalat dengan baik, saya suka kalo belajar
pake metode ini mbak” (wawancara, 18 Agustus 20204).
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Hal tersebut dikatakan anak didukung dengan antusias
mereka saat belajar dirumah ataupun di TPQ. Rasa senag mereka
karna mereka sudah tau bagaimana cara untuk menghafal yang
baik dan benar ini ditunjukkan ketika peneliti mengamati
kegiatan belajar mengajar ank —anak pada konsentrasi saat belajar
dan memanfaatkan waktu yang diberikan ustadzah dengan
sebaik-baiknya. Dan seperti yang dikatakan anak-anak pada
wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan
metode Drill ini sangat tepat digunakan dalam hafalan Bacaan
Shalat di TPQ Ar-rahman Klidang Wetan Batang ini.

Terdapat Faktor Pendukung Implementasi Metode Drill
Dalam Meningkatkan Hafalan Bacaan Shalat Pada Anak di TPQ
Ar-Rahman Klidang Wetan Batang

Pada setiap pembelajaran tentu terdapat beberapa faktor
pendukung metode drill dalam meningkatkan hafalan bacaan
shalat pada anak dalam penerapan metode Drill dalam
meningkatkan hafalan bacaan Shalat di TPQ Ar-rahman Klidang
Wetan Batang sebagai berikut:

1) Ustad dan Ustadzah
Ustad dan ustadzah memiliki peran membimbing,
mengajarkan serta membuat suasana pembelajaran
kondusif dan optimal.

2) Orang tua
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Orang tua menjadi faktor penting dalam mendukung
pembelajaran anak di TPQ karena orang tua juga yang
memotivasi anak agar mau untuk belajar.

3) Fasilitas Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana di TPQ Ar-rahaman Klidang
Wetan Batang sudah memadai hal ini di ketahui peneliti
melalui observasi dan wawancara secara langsung. Fasilitas
di dalam kelas sudah cukup lengkap dengan adanya papan
tulis white board , meja serta kursi yang kokoh lampu serta
terdapat kipas angin dalam setiap kelas, selain itu juga dis
ediakan rak sandal jadi anak sebelum masuk ruangan
melepaskan sendalnya dan di letakkan di rak sandal.

4) Buku dan alat peraga

Buku tuntunan Shalat dan alat peraga seperti poster
bergambar yang sudah terdapat di TPQ Ar-rahman
sehingga anak dapat lebih mudah dalam belajar dan
menghafal apalagi buku tuntunan Shalat ini anak
mempunyai di rumah jadi anak bisa lebih mendalami materi
dan hafalannya.

5) Motivasi anak agar dapat hafal bacaan Shalat
Dengan menggunakan metode Drill dalam menghafalkan
bacaan Shalat dapat mempermudah anak dalam menghafal karena

anak akan fokus dalam menghafal.
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Hal ini peneliti tanyakan kepada bu Dewi Rofigoh, S.Pd.I
(Ustadzah TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang),
mengatakan:

“Terdapat faktor yang mendukung seperti dukungan
dari ustad dan ustadzah dan juga orang tua,
dukungan dari ustad dan ustadzah yang mendorong
anak untuk lebih semangat dalam belajar. Karena di
TPQ selalu diajarkan secara rutin sehingga dapat
meningkatkan hafalan anak itu sendiri dan juga
dukungan motivasi dari orang tua membuat anak
semangat untuk belajar.” (Wawancara 8 Agustus
2024)

Hal senada juga di sampaikan oleh bu Leni Giarti
(Ustadzah TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang),
mengatakan:

“Terutama itu faktor dari orangtua dan adanya alat
peraga yang dijadikan sarana untuk lebih mudah
menghafal, faktor orangtua yang selalu aktif
mengajari anak dirumah di samping belajar di
TPQ orangtua juga seharusnya mendampingi
anaknya belajar. Lalu alat peraga yang digunakan
seperti poster gambar gerakan serta bacaan shalat
yang akan memudahkan anak untuk menghafal
karena anak akan tau bacaan shalat ketika
mengingat gerakan shalat tersebut, tetappi tidak
semua anak seperti itu karena kemampuan anak
yang beragam.” (Wawancara 8 Agustus 2024).

Begitu juga dengan ustadzah bu mariah (Ustadzah TPQ
Ar-Rahman Klidang Wetan Batang) mengatakan bahwa:

“fasilitas sarana dan prasarana yang mendukung
menjadikan anak menjadi lebih semangat dalam belajar,
karena anak itu cara belajarnya berbeda beda ada yang
melihat gambarnya dulu baru ingat bacaanya, ada yang
hanya baca bacaannya saja sudah tau maka dari itu fasilitas
sarana dan prasarana seperti buku dan poster bergambar ini
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menjadi faktor mendukung hafalan anak” (Wawancara 8
Agustus 2024).

Berbeda dengan ustadzah bu Laela Musyarofah (Ustadzah
TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang) bahwasannya faktor
yang mendukung anak dalam belajar yaitu peran dari orang tua,
beliau mengatakan bahwa :
“motivasi dari orangtua menurut saya penting mbak karena
sebelum anak di sekolahkan anak mendapat pendidikan dari
orangtua terlebih dahulu, dan anak mau sekolah juga
mendapat motivasi dari orangtua, dan guru hanya memberi
ilmu pegetahua, membimbing haya waktu di sekolah saja
setelah anak kembali pulang akan kembali bersama
orangtuanya dirumah dan menurut saya orang tua yang
lebih tau bagaimana perkembangan anaknya”(Wawancara
8 Agustus 2024).
Seperti halnya yang di sampaikan ustadzah Fitri Amelia,
S.Pd (Ustadzah TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang)
mengatakan bahwa:
“dengan memotivasi anak untuk menghafal dengan metode
Drill ini menurut saya cocok ya digunakan untuk hafalan
bacaan Shalat ini untuk anak apa lagi di dukung dengan

gambar poster yang menarik membuat anak semangat
dalam belajar dan menghafal” (Wawancara 8 Agustus

2024).

d. Faktor Penghambat Implementasi Metode Drill Dalam
Meningkatkan Hafalan Bacaan Shalat Pada Anak di TPQ Ar-
Rahman Klidang Wetan Batang

Pada setiap pembelajaran tentu terdapat beberapa
faktor penghambat metode drill dalam meningkatkan hafalan

bacaan shalat pada anak dalam penerapan metode Drill dalam
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meningkatkan hafalan bacaan Shalat di TPQ Ar-rahman
Klidang Wetan Batang sebagai berikut:
1) Latar belakang keluarga anak
Latar belakang anak TPQ Ar-rahman berbeda beda
seperti yang mendukung penuh anaknya dalam belajar ada
uga yang tidak sepenuhnya mendukung, dan hal itu terjadi
karena beberapa faktor yaitu pendidikan ornagtua yang
rendah dan karena pendidikan orangtua rendah orang tua
bekerja karena faktor ekonomi (wawancara, 11 agustus
2024).
2) Kondisi anak
Anak di TPQ Ar-rahman tidak semua dapat
memabaca tulisan arab, oleh sebab itu tidak mudah
memberikan materi yang akan di pelajari karena mengingat
kemampuan anak berbeda beda dalam memahami materi.
Anak yang merasa bosan atau jenuh, bisa dikatakan
dalam semua pembelajaran anak pasti ada rasa jenuh dan
bosan dapat di sebabkan oleh bosannya menghafal yang
sifatnya monoton itu membuat anak merasa jenuh.
Anak yang kurang fokus dalam belajar dan
berbicara sendiri ketika sedang di terangkan materi dan
pada saat membaca bersama sama terdapat anak yang hanya

diam saja tidak mengikuti.
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3) Waktu yang terbatas

Waktu yang terbatas ini menjadi faktor penghambat
karena hafalan itu sendiri membutuhkan waktu yang cukup
lama apalagi dengan tulisan arab yang yang cukup susah
untuk dihafalkan. Serta penyampaian materi yang lama
dapat berpengaruh pada hafalan karena kalu penyampaian
materi lama waktu hafalan akan sedikit karena jam
pelajaran yang terbatas dan pada waktu itu juga semua anak
harus menyetorkan hafalan juga jadi waktu yang terbatas
juga menjadi faktor yang menghambat hafalan.

4) Lokasi

Lokasi TPQ Ar-Rahman yang lokasinya dekat
dengan jalan desa yang menjadi jalur utama masyarakat
lewati dan ramai kendaraan menjadi faktor penghambat
hafalan karena anak menjadi tidak fokus dalam menghafal,
karena menghafal membutuhkan kondisi yang kondusif.

Pada setiap pembelajaran tentu terdapat beberapa
faktor pendukung metode drill dalam meningkatkan
hafalan bacaan shalat pada anak. Hal ini peneliti tanyakan
kepada bu Fitri Amelia, S.Pd (Ustadzah TPQ Ar-Rahman
Klidang Wetan Batang), mengatakan:

“Kemampuan menghafal anak terhambat oleh
beberapa faktor. Pertama masih ada orangtua yang

tidak bisa mengajari anaknya belajar karena memang
sibuk dengan pekerjaan orangtua ada juga ayahnya
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bekerja sebagai nelayan ibunya jualan ikan jadi tidak
ada waktu untuk mendampingi anak belajar dan
menyerahkan anaknya di TPQ dan guru ngaji saja
kurangnya motivasi membuat anak malas belajar.
Kedua materi yang diajarkan yang monoton membuat
anak cepat bosan. Ketiga keterbatasan waktu belajar
juga menjadi kendala dalam meningkatkan
kemempuan mereka.” (Wawancara 8 Agustus 2024)

Hal yang sama peneliti juga tanyakan kepada bu
Leni Giarti (Ustadzah TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan
Batang), mengatakan:

“Ada beberapa hal yang menghambat proses belajar
anak. Pertama ada orangtua yang tidak bisa
mengajari anaknya karena memang tidak tau selain
itu juga anak kurangnya fokus membuat anak sulit
memahami materi yang di berikan dan berbicara
dengan teman ketika sedang di terangkan,
lingkungan yang kurang mendukung karena di
pinggir jalan ramai kendaraan dan itu dapat
mengganggu konsentrasi serta juga waktu belajar
yang terbatas.” (Wawancara 8 Agustus 2024)

Ustadzah bu Laela Musyarofah (Ustadzah TPQ Ar-
Rahman Klidang Wetan Batang) menyampaikan bahwa :

“ kondisi anak yang berbeda beda ada yang cepat
ada yang lambat dan juga anak merasa bosan
karena jenuh mengahfal secara terus menerus
karena bacaan Shalat ini kan banyak ya dan
menggunakan tulisan arab jadi anak menjadi cepat
jenuh dalam menghafal” (Wawancara 8 Agustus
2024).

Senada dengan pendapat ustadzah bu Laela

Musyarofah, ustadzah bu Dewi Rofigoh, S.Pd.l (Ustadzah
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TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang) menambahkan
bahwa:

“tidak hanya kondisi anak yang beragam saja
kondisi dari keluarga terutama dari orang tua yang
memang tidak bisa mengajari anak karena
berbagai aktor salah satunya pendidikan yang
rendah dan tidak tau bagaimana cara menagjari
anaknya dan kesibukan orangtua dalam bekerja
juga mempengaruhi hafalan anak karena orang tua
tidak mempunyai waktu yang cukup untuk
mengajari anajnya dirumah mennjadikan orang tua
menitipkan anaknya di TPQ karena agar anak anak
ada yang mengajari “(Wawancara 8 Agustus

2024).
Ustadzah bu mariah (Ustadzah TPQ Ar-Rahman
Klidang Wetan Batang) mengatakan bahwa:

“kadang anak kalo sedang dijelakan itu suka
ngobrol dengan teman dan kadang ngelamun,
anak tidak fokus kalo pas menghafal kalau pas
lagi baca bareng-bareng itu ada anak yang cuma
diem tidak mengikuti”’(Wawancara 8 Agustus
2024).

4.2 Pembahasan
Setelah memperoleh data dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi maka peneliti dapat menganalisa dalam bentuk deskriptif
dengan menemukan fakta-fakta dari rumusan masalah dengan melihat
pada landasan teori yang telah ada, maka akan dapat hasil penulisan
yanag dapat diuraikan secara deskriptif. Berdasarkan wawancara
peneliti dengan Ustad dan Ustadzah TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan

Batang mengenai Implementasi Metode Drill Dalam Meningkatkan
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Hafalan Bacaan Shalat Pada Anak Di TPQ Ar-Rahman Klidang
Wetan Batang sebagai Berikut:
4.2.1 Praktek Metode Drill Pada Anak TPQ Ar-Rahman
Klidang Wetan Batang
Pada langkah ini, hal yang dijalani periset pada
penerapan kegiatan ini merupakan periset bertindak selaku
pengamat apa yang dijalani guru buat memelopori aktivitas
dengan menolong mengkondisikan biar baik serta membantu,
akibatnya anak tepat- tepat sedia buat menerima materi pelajaran.
Selaku tindakan pangkal dalam cara pengajian pengkajian
terlebih lampau guru menjelaskan garis besar materi pelajaran
yang akan diserahkan dengan cara pendek, selanjutnya
dilanjutkan dengan inti pengajian pengkajian adalah perihal
Ibadah Sholat yang dijalani dengan pameran serta selanjutnya
diiringi oleh anak didik. (Nur dkk., 2023:394-395)
4.2.2 Upaya meningkatkan hafalan bacaan Shalat Pada Anak
TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang
Media gambar Gambar merupakan media pembelajaran
berbasis visual. Telah diketahui bahwa media berbasis visual
seperti gambar dapat memudahkan pemahaman terhadap suatu
materi pelajaran yang rumit atau kompleks. Media gambar dapat
menyuguhkan elaborasi yang menarik tentang struktur atau

organisasi suatu hal, sehingga juga memperkuat ingatan. Media
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gambar dapat menumbuhkan minat siswa dan memperjelas
hubungan antara isi materi pembelajaran dengan dunia nyata.
Untuk memperoleh kemanfaatan yang sebesarbesarnya pada
penggunaan media gambar dalam pembelajaran ini, maka ia
haruslah dirancang dengan sebaik-baiknya (Primaningtyas,
2018:48).

Secara umum poster memiliki kegunaan yaitu sebagai
motivasi siswa, menjadi pendorong dan menjadi kan anak
semangat untuk belajar, pengamalan kreatif melalui poster
kegiatan menjadi lebih kreatif untuk membuat ide, cerita,
karangan dari sebuah poster yag di pajang. Dalam penggunaan
poster gambar perlu di peratikan dan di sesuaikan dengan tujuan
dari pembelajaran. Jika hal tersebut diabaikan makan media
yang digunakan justru akan mengahambat proses belajar
mengajar (Susanti dkk., 2022:38)

4.2.3 Implementasi Metode Drill Dalam Upaya Meningkatkan
Hafalan Bacaan Shalat Pada Anak di TPQ Ar-Rahman
Klidang Wetan Batang
a. Fasilitas sarana dan prasarana

Fasilitas sarana dan prasarana yang memadahi
sangat penting untuk disiapkan dalam menggunakan
metode Drill dengan mempersiapkan alat tulis, dan buku

bacaan Shalat dan alat peraga agar anak-anak bisa lebih
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paham serta jelas pada waktu pembelajaran. Hal tersebut
seperti yang sudah di katakan oleh ustadzah bu Dewi
Rofiqoh, S.Pd.l (wawancara, 8 Agustus 2024)

Data diatas relevan dengan teori Akhmad Rudin dkk
bahwa fasilitas sarana dan prasarana banyak mempengaruhi
belajar siswa, siswa dapat lebih semangat dalam belajar jika
fasilitasnya lebih memadai (Rudin dkk., 2024:1926). Untuk
menunjang pendidikan adalah sarana prasarana sarana dan
prasarana dalam pendidikan merupakan alat atau pelengkap
dalam setiap proses pembelajaran. Yang di siapkan sebelum
mulainya pembelajarana seperti menyiapkan buku, alat
tulis serta alat peraga (Septian dkk., 2019:417)

b. Pelaksaan
1) Tahap pendahuluan

Tahap pendahuluan ini berdasarkan dari hasil
wawancara dengan ustadzah bu Dewi Rofigoh, S.Pd.I
(Ustadzah TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang)
yaitu mengucapkan salam, memulai berdoa’a terus
mengecek kehadiran anak-anak dengan absensi dan
menanyakan kabar anak-anak hari ini agar mereka
termotivasi jadi semangat untuk belajar (wawancara,

10 Agustus 2024).
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Bahwa data tersebut relevan dengan teori yang
dikatakan Azizah dkk, yaknikegiatan awal yaitu
pendahuluan yang mana tahapan ini meliputi
menyapa siswa menanyakan kabar, absensi kehadiran
serta berdoa bersama sebelum pembelajaran
dimulai(Azizah & Sani Nurul, 2022:43)

Tahap Kegiatan Inti

Tahap kegiatan inti berdasarkan dari hasil
wawancara dengan ustadzah bu Fitri Amelia, S.Pd
(Ustadzah TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang)
yaitu pertama dilakukan yaitu dengan memngarahkan
anak untuk membuka buku bacaan Shalat yang telah
ditentukan oleh ustad dan ustadzah lalu mejelaskan
tentang materi tersebut dan membacanya bersama
sama anak menirukan yang saya baca secara
berulang, kemudian saya kelompokkan anak sesuai
letak duduk mereka kemuadian saya mengetes
hafalan anak dengan mempersilahkan kelompok
sesuai tempat duduknya untuktuk membaca bacaan
Shalat yang tadi sudah dibaca bersama sama sampai
kelompok terakhir, mengetes seperti ini itu juga
efektif karena kita tau mana anak yang belum bisa dan

bekum lancara dalam membaca dan mengahafal
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bacaan bacaan Shalat tersebut. Setelah itu baru
mereka diminta untuk menyetorkan hafalan maju satu
per satu sesuai nomor absen (wawancara, 11 Agustus
2024).

Hal tersebut sesuai dengan teori Rusman yakni
guru memberitahukan kepada siswa apa yang akan di
bahas pada materi hari ini dan guru menyampaikan
apa saja kegiatan yang akan dilakukan hari ini kepada
siswa supaya siswa tahu kegiatan yang akan dijalani
oleh siswa ( Rusman, 2017:372)

Pada saat melaksanakan kegiatan pembelajaran
anak apa yang ustadzah baca kemudian
mengulangnya beberapa kali, lalu mengetes hafafalan
anak dengan sesuai tempat duduk anak. Hal ini
senada dengan teori yang digunakan yaitu metode
Drill yanag mana metode ini mengarahkan anak
untuk menghafal dan latihan dengan tetap
memperhatikan ~ perbedaan  kemampuan anak
tersebut. Seperti prinsip yang digunakan dalam
penerapan metode Drill yaitu dengan mengawali dari
hal yang mudah, pendidik memulai dengan contoh
ataupun ilustrasi, aktivitas dilaksanakan secara

berulang- ulang, dan mengulangi bagian yang sukar
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itu sampai anak bisa, serta mempertimbangkan
perbedaan kemampuan anak tersebut (Van Harling
dkk., 2023:20)
3) Tahap Penutup

Pada tahap penutup anak sudah selesai dalam
pembelajarannya kemudian ustad dan ustadah
menutup dengna berdoa bersama sebelum pulang dan

mengucap salam penutup.

c. Evaluasi

Evaluasi adalah pemberian pertimbangan mengenai
kualitas yang diukur yang dilakukan secara berkelanjutan
dan sistematis (ismail Muhammad, 2023:5). Evaluasi
digunakan untuk menentukan nilai yang mengandung
subjektif evaluasi ini memerlukan hasil penilaian seperti
kemampuan, sikap, dan kreatifiitas dan kegiatan evaluasi
memiliki prosedur yang berurutan seperti pengukuran,
penilaian, dan evaluasi (Febriana, 2021: 7). Evaluasi adalah
kegiatan pengukuran, penilaian, analisis yang bersifat
komprehensif guna mengelompokkan kemampuan dan
tingkat keberhasilanpeserta didik untuk mencapai tujuan

pembelajaran(Suyadi, 2021: 8).

d. Terdapat Faktor pendukung

1) Ustad dan ustadzah
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Guru merupakan kunci dari keberhasilan siswa dan apablila
guru yang rajin menemani siswa membimbing dan mengajari
siswa maka kemungkinan besar yang akan terjadi adalah
siswanya akan lebih rajin untuk belajar, karena guru seorang
motivator bagi siswa dan teladan yang baik untuk siswa
(Hidayati dkk., 2024:63).

Orang tua

Interaksi antara orang tua dan anak, yang dipengaruhi oleh
faktor-faktor sosial dan budaya, membentuk fondasi yang kuat
bagi perkembangan kognitif dan emosional anak. Pekerjaan
orangtua tidak hanya memengaruhi kondisi ekonomi keluarga,
tetapi juga dapat memengaruhi waktu yang dapat mereka
luangkan bersama anak, serta nilai-nilai yang mereka tanamkan.
Hal ini, pada gilirannya, akan berdampak pada motivasi belajar
anak dan kemampuannya untuk menghadapi tantangan
akademik, begitu juga dengan pekerjaan dan pendidikan
orangtua juga akan memberi pengaruh dan cara mendidik yang
berbeda misalnya saja pola asuh orangtua petani dengan
pedagang dan pola asuh orangtua berpendidikan rendah dengan
orang tua berpendidikan tinggi ini menjadi pengaruh bagi anak
(Noviani Cahya & Fauzi, 2022:12-13)

Banyak hal yang bisa mempengaruhi semangat belajar anak,

salah satunya yang paling penting adalah dukungan orangtua
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tetapi meskipun pengaruh orangtua sangat besar tidak semua
orangtua sadar betapa penting peran mereka dalam
membangkitkan semangat belajar anak. Dukungan orangtua di
rumah sangat berpengaruh pada semangat belajar anak di
sekolah (Sulistiani, 2023:2-3).

3) Fasilitas sarana dan prasarana

Fasilitas sarana dan prasarana ini berfungsi secara langsung
ataupun tidak langsung yanag mana yang berfungsi secara tidak
langsung yaitu seperti meja kursi rak papan tulis serta buku. Dan
yang berfunngsi secara langsung yaitu seperti alat peraga dan
media pembelajaran (Arum, 2024:9).

Karena sarana dan prasarana merupakan perlengkapan yang
dibutuhkan oleh sekolah agar tujuan pendidikan berjalan dengan
baik (Mahmuda, 2023:14)

4) Motivasi anak
Siswa dapat memiliki ilmu penegtahuan yang mendalam serta
dapat menanambakn dalam diri anak belajar secara rutin dan
disiplin (Hamzah, 2020:221)
e. [Faktor penghambat
1) Latar belakang keluarga anak
Latar belakang anak ini sangat berbeda beda terutama
dari orangtua yang mendukung belajar anak dan yang kurang

mendukung belajar anak karna berbagai faktor yaitu orangtua
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sinuk dengan urusannya sendiri dan bekerja sehingga tidak ada
waktu untuk menemani anak belajar.hal ini dapat dijelaskan
pada teori sebagai berikut.

Keluarga atau orangtua yang mendukung anak dalam
belajar dan memotivasi anak akan menghasilkan anak yang
dapat mencapai prestasi akademik yang tinggi dan merangsang
ingin tau yang lebih dalam (Kusumawati dkk., 2023:144)

Banyak juga orang tua yang sibuk dengan pekerjaannya
hingga tidak ada waktu untuk anaknya dan memasrahkan ke
orang lain untuk membantu anak dalam belajar (Parengkuan
dkk., 2010 : 2)

Memang masih ada orangtua yang belum bisa
mendampingi anaknya hanya untuk belajar karena kebanyakan
orangtua di Desa Klidang Wetan ini bekerja sebagai nelayan,
membuat jaring yang di biasa di kenal dengan ama “Njore” serta
bekerja sebagai memfilet ikan dan jualan ikan, hal itu yang
membuat oarngtua kurang memperhatikan belajar anaknya
karena bekerja dari pagi hingga sore hari dan cenderung
orangtua hanya menitipkan anak mereka di guru ngaji serta di
TPQ saja. Hal ini sangat berpengaruh bagi keerdasan anak
menjadikan orangtua tidak tahu bagaimana perkembangan

belajar anak sampai mana dan orangtua yang sibuk dalam
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bekerja ini menjadi faktor yang dapat menghambat anak pada
kecerdasannya.
2) Kondisi anak

Kemalasan memang sering terjadi pada anak yang mana
hal ini dapat berpengaruh pada anak seperti sulitnya konsentrasi
serta sulit memngingat materi Siswa seringkali menghadapi
berbagai kendala dalam belajar yang saling berkaitan. Salah satu
contoh hambatan belajar adalah ketidakhadiran siswa di kelas,
kurangnya motivasi belajar, atau kesulitan memahami materi
pelajaran, seperti yang dijelaskan oleh Slameto dalam buku
yang berjudul “Pengantar Bimbingan dan Konseling Belajar”.

Slameto mengklasifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi

belajar menjadi dua kelompok utama.

a) faktor internal seperti kesehatan, kemampuan kognitif,
minat, dan motivasi pribadi dapat mempengaruhi proses
belajar.

b) Kedua, faktor eksternal seperti lingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat juga berperan penting (Ellis dkk.,
2024:100-102)

Dan terkadang juga anak merasa bosan karena anak
hanya fokus untuk mengahfal bacaan Shalat yang di ulang-
ulang, dan itu dapat menjadi faktor pengahmbat dalam hafalan

bacaan Shalat tersebut.
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3) Keterbatasan Waktu
Waktu yang terbatas ini menjadi faktor penghambat
karena hafalan itu sendiri membutuhkan waktu yang cukup lama
apalagi dengan tulisan arab yang yang cukup susah untuk
dihafalkan. Serta penyampaian materi yang lama dapat
berpengaruh pada hafalan karena kalu penyampaian materi lama
waktu hafalan akan sedikit karena jam pelajaran yang terbatas
dan pada waktu itu juga semua anak harus menyetorkan hafalan
juga jadi waktu yang terbatas juga menjadi faktor yang
menghambat hafalan.
4) Lokasi
Lokasi TPQ Ar-Rahman yang lokasinya dekat dengan
jalan desa yang menjadi jalur utama masyarakat lewati dan
ramai kendaraan menjadi faktor penghambat hafalan karena
anak menjadi tidak fokus dalam menghafal, karena menghafal

membutuhkan kondisi yang kondusif



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan wawancara dan observasi tentang

Implementasi Metode Drill Dalam Meningkatkan Hafalan Bacaan

Shalat Pada Anak di TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang dapat di

ambil kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1 Praktek Metode Drill Pada Anak TPQ Ar-Rahman Klidang
Wetan Batang rangkaian yang pertama mempersiapkan
perangkat mengajar, kedua mempersiapkan bahan ajar, ketiga
mempersiapkan alat peraga, keempat membagi waktu belajar
Dengan adanya rangkaian tersebut akan lebih mudah dalam
mempraktekkan metode Drill tersebut.

5.1.2 Upaya meningkatkan hafalan bacaan Shalat Pada Anak TPQ Ar-
Rahman Klidang Wetan Batang menggunakan media poster
gamabr guna menunjang hafalan bacaan shalat pada anak karena
dengan poster dapat meminimalisir rasa kebosanan Secara
umum poster memiliki kegunaan yaitu sebagai motivasi siswa,
menjadi pendorong dan menjadi kan anak semangat untuk
belajar, pengamalan kreatif melalui poster kegiatan menjadi
lebih kreatif untuk membuat ide, cerita, karangan dari sebuah

poster yag di pajang.
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5.1.3 Implemantasi Metode Drill Dalam Meningkatkan Hafalan
Bacaan Shalat Pada Anak di Desa Klidang Wetan Batang
diawali dengan perencanaan, pelaksanaan dan penutup. Dalam
tahap pendahuluan guru mengucapkan salam dan doa bersama
serta absensi, lalu kegiatan inti mulai dengan menggunakan
metode drill yang mana pembelajarannya dibaca bersama
kemudian setor hafalan kepada ustad atau ustadzah, tahap
penutup Yyaitu ustad ustadzah menutup pembelajaran dengan
membaca doa sebelum pulang serta mengucapkan salam. Faktor
pendukung dan Penghambat Implemanyasi Metode Drill Dalam
Meningkatkan Hafalan Bacaan Shalat Pada Anak di Desa
Klidang Wetan Batang. Bebrapa faktor pendukung dan
penghambat yaitu faktor fendukung guru serta orang tua karena
yang selalu memotivasi, membimbing dan mengajari. Faktor
penghambat yaitu anak yang belum lanar membaca tulisan arab,
keterbatasan waktu pembelajaran dan latar belakang dari

keluarga anak.

5.2 Saran
5.2.1 Bagi ustad dan Ustadzah TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan
Batang Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan tambahan
mengenai metode baru dalam meningkatkan hafalan Bacan

Shalat pada anak
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5.2.2 Bagi orang tua hendaknya lebih memperhatikan perkembangan
belajar anak di sekolah maupun di rumah, pekerjaan memanglah
penting untuk menstabilkan perekonomian tetapi luangkanlah
sdikit waktu untuk menemani anak belajar dan jangan hanya
memasrahkan anak kepada pendidik di sekolah karena anak
merupakan tanggung jawab orang tua

5.2.3 Bagi anak TPQ Ar-Rahman hendaknya bersungguh sungguh
dalam meningkatkan hafalan bacaan Shalat karena akan
berguna dimasa yang akan mendatag

5.2.4 Bagi Peneliti hendaknya dapat menjadikan hasil penelitian ini
sebagai referensi dan dapat menjadi acuan dalam melakukan
penelitian selanjutnya untuk mendapatkan data yang lebih
dalam mengenai Implementasi Metode drill Dalam
Meningkatkan Hafalan Bacaan Shalat Pada Anak di Desa

Klidang Wetan Batang
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